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ABSTRAK

PENGARUH MOTIVASI, METODE PEMBELAJARAN, DAN
LINGKUNGAN  TERHADAP PRESTASI BELAJAR PADA MA TA
PELAJARAN AKUNTANSI PADA SISWA KELAS | AKUNTANSI

SMK PEMBANGUNAN BAGAN BATU ROHIL

OLEH:
LASTRI YANI

Adapun yang menjadi perumusan masalah dalam peaneii adalah apakah
motivasi, metode pembelajaran, lingkungan sekolddn lingkungan keluarga
mampu mempengaruhi prestasi belajar pada mataapalapkuntansi pada siswa
kelas | akuntansi SMK Pembangunan Bagan Batu Rohjuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui apakah motivasi, metod®@lamran, lingkungan kelurga,
dan lingkungan sekolah mampu mempengaruhi prelsédajar pada mata pelajaran
akuntansi pada siswa kelas | akuntansi SMK PemlyargBagan Batu Rohil.

Yang menjadi populasi dan sampel dalam peneliiaadalah Siswa kelas |
SMK Pembangunan Bagan Batu Rohil jurusan akuntgnsa dilakukan uji pada
populasi dan sampel tersebut.

Setelah peneliti melakukan penelitian terhadap wvasti metode
pembelajaran, lingkungan sekolah , dan lingkungatuarga (variabel independen )
atas pengaruhnya terhadap prestasi belajar pada peltjaran akuntansi (variabel
dependen) maka dapat disimpulkan bahwa motivasipunamempengaruhi prestasi
belajar pada mata pelajaran akuntansi karena $ikempesitif yaitu 0,112, kedua
metode pembelajaran berpengaruh 0,197, ketiga Umggn sekolah yang mampu
mempengaruhi menghasilkan 0,110 dan terakhir ygajng dominan
mempengaruhi perstasi belajar akuntansi lingkunggaluarga yang mampu
mempengaruhi 0,287.

Berdasarkan hasil diatas maka dapat dikatakan bdéihgleungan keluarga
sangat mempengaruhi prestasi belajar akuntansaddmagil 0,287.

Kata Kunci: Motivasi, metode pembelajaran, lingkungan sekolah, lingkungan

keluarga dan prestasi belajar
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan zaman yang semakin modern terutaracepadjlobalisasi
seperti sekarang ini menuntut adanya sumber dayausiaa yang berkualitas
tinggi. Peningkatan kualitas sumber daya manusieupag&an prasyarat mutlak
untuk mencapai tujuan pembangunan. Salah satunaalatuk meningkatkan
kualitas sumber daya manusia tersebut adalah pkadid

Pendidikan adalah usaha sadar untuk menumbuh keghkdranpotensi
sumber daya manusia melalui kegiatan pengajaran. Sidiem Pendidikan
Nasional No. 20 tahun 2003, menyatakan, bahwa rnupendidikan nasional
adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengétahamgnusia Indonesia
seutuhnya yaitu manusia yang bertakwa terhadap nfftzeng Maha Esa dan
berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan darekanpilan, kesehatan jasmani
dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandirtaséanggung jawab
kemasyarakatan dan kebangsaan (UU Sisdiknas :.2003)

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) mempunyai tujuanituya
menciptakan atau menyiapkan peserta didik agar meyap kemampuan untuk
melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggitu Perguruan Tinggi,
Serta mempunyai keahlian untuk mampu bekerja didusaha. Salah satu usaha
yang digunakan untuk mewujudkan tujuan tersebutabdaeningkatkan prestasi

belajar siswa.



Prestasi belajar merupakan tolok ukur yang utam@kumengetahui
keberhasilan belajar seseorang. Seorang yang gire&tdinggi dapat dikatakan
bahwa ia telah berhasil dalam belajar. Prestasjdrehdalah sejauh mana tingkat
pengetahuan anak terhadap materi yang diteriman€$g2000:17)

Prestasi belajar siswa adalah hasil belajar yamgpdi siswa ketika
mengikuti dan mengerjakan tugas dan kegiatan pegjabeh di sekolah
(Tu’'u,2004:75). Prestasi belajar yang dicapai defwa dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor, baik yang berasal dari diri sigialator internal) maupun dari
luar siswa (faktor eksternal). Faktor internal dheanya adalah minat, bakat,
motivasi, tingkat intelegensi. Sedangkan faktortesksl diantaranya adalah
faktor metode pembelajaran dan lingkungan.

Salah satu faktor dari dalam diri siswa yang meuart berhasil tidaknya
siswa dalam proses belajar mengajar adalah mothelsjar. Dalam kegiatan
belajar, motivasi merupakan keseluruhan daya peaggk dalam diri siswa yang
menimbulkan kegiatan belajar,yang menjamin kelangan dari kegiatan belajar
(Sardiman, 2006:75). Motivasi belajar adalah mekapafaktor psikis yang
bersifat non intelektual. Seorang siswa yang merygiuintelegensi yang cukup
tinggi, bisa gagal karena kurang adanya motivdsinadelajarnya.

Motivasi mempunyai peranan penting dalam prosesjdremengajar baik
bagi guru maupun siswa. Bagi guru mengetahui msitivelajar dari siswa sangat
diperlukan guna memelihara dan meningkatkan semadogjajar siswa. Bagi
siswa motivasi belajar dapat menumbuhkan semangajab sehingga siswa

terdorong untuk melakukan perbuatan belajar. Siswkkukan aktivitas belajar



dengan senang karena didorong motivasi. Menuruhelgie sebelumnya Dwi

Istanti (2008) melakukan penelitian di SMA NegerKaranganom Klaten. Di

dalam penelitiannya tersebut dia menyatakan bahetvasi belajar memiliki

pengaruh yang positif terhadap prestasi belajatuys¢besar 0,483 (48,3%).
Selama ini kebanyakan motivasi belajar akuntanswai kelas | SMK

Pembangunan Bagan Batu,Rohil kurang, hal ini daidtat dari kurangnya

perhatian siswa dalam menerima pelajaran akuntiikelas. Selain itu masih ada
siswa yang terlambat mengerjakan tugas, tidak ni@nkelengkapan belajar
akuntansi misalnya: kalkulator, penggaris.

Sedangkan faktor dari luar diri siswa yang dapampengaruhi belajar
adalah faktor metode pembelajaran. Selain siswauruterpenting yang ada
dalam kegiatan pembelajaran adalah guru. Guru aebpgngajar yang
memberikan ilmu pengetahuan sekaligus pendidik yaeggajarkan nilai-nilai,
akhlak, moral maupun sosial dan untuk menjalanlaarptersebut seorang guru
dituntut untuk memiliki pengetahuan dan wawasargylaas yang nantinya akan
diajarkan kepada siswa. Seorang guru dalam menykampaateri perlu memilih
metode mana yang sesuai dengan keadaan kelagsatawsehingga siswa merasa
tertarik untuk mengikuti pelajaran yang diajark®®ngan variasi metode dapat
meningkatkan kegiatan belajar siswa (Slameto,2@)3:9

Metode pembelajaran akuntansi adalah cara atauekatach yang
dipergunakan dalam menyajikan atau menyampaikaerinalajaran akuntansi.
Mata pelajaran akuntansi adalah mata pelajaran yagigbutuhkan kasabaran,

kecermatan, serta ketelitian. Untuk itu guru diintuntuk tidak hanya



menyampaikan materi secara lisan atau ceramaltetaga harus memilih metode
yang dapat melatih siswa belajar, misalnya dengakusi, praktek komputer
akuntansi, memperbanyak latihan mengerjakan sadnta ini guru di dalam
menyampaikan materi pelajaran akuntansi denganmedrasecara lisan dan
dengan menjelaskan materi di papan tulis. Menuaneliti sebelumnya Dwi
Istanti (2008) menyatakan bahwa metode pembetajarampunyai pengaruh
yang positif terhadap prestasi belajar yaitu seti@4d.8 (41,8%)

Selain faktor metode pembelajaran, faktor eksteryahg dapat
mempengaruhi prestasi belajar siswa adalah faktggkungan. Lingkungan
merupakan suatu komponen sistem yang ikut menemtikherhasilan proses
pendidikan. Dalam penelitian ini kondisi lingkungaekolah dan keluarga
menjadi perhatian karena faktor ini sangat dekaigde kehidupan sehari-hari
siswa yang sangat berpengaruh terhadap prestagabedekolah adalah wahana
kegiatan dan proses pendidikan berlangsung. Dilaekoilai-nilai kehidupan
ditumbuhkan dan dikembangkan. Oleh karena itu, labkmenjadi wahana yang
sangat dominan bagi pengaruh dan pembentukan giapaku, dan prestasi
seorang siswa (Tu’u, 2004:18). Menurut penelitieimetumnya Dwi Istanti (2008)
menyatakan bahwa lingkungan sekolah memiliki parntgaang positif terhadap
prestasi belajar siswa yaitu sebesar 0,1783 (17,83%

Lingkungan sekolah yang kondusif akan mendukungsgwokegiatan
belajar mengajar. Lingkungan sekolah SMK PembanguBagan Batu yang
letaknya sangat dekat dengan jalan raya menyebabiames kegiatan belajar

mengajar agak terganggu selain itu buku pelajakamtansi yang tersedia di



perpustakaan yang digunakan dalam pelajaran kueaggap.

Selain lingkungan sekolah, lingkungan keluarga julgarpengaruh
terhadap keberhasilan belajar siswa. Pengaruhnpardan utama bagi kehidupan,
pertumbuhan dan perkembangan seseorang adalalmgeeluBanyak waktu dan
kesempatan bagi anak untuk berjumpa dan berirsierdkngan keluarga.
Perjumpaan dan interaksi tersebut sangat besamapdnya bagi perilaku dan
prestasi seseorang (Tu’'u,2004:16).

Seiring dengan perkembangan zaman, dalam kenystadidak terasa
telah terdapat pergeseran fungsi dan peranan dusngerhadap pendidikan
anaknya. Kebanyakan para orang tua menyerahkanudapga pendidikan
anaknya pada sekolah. Padahal seharusnya oramgetmaerikan perhatian dan
semangat belajar yang lebih, karena waktu di ruteldlh banyak daripada di
sekolah. Menurut penelitian sebelumnya yang dilakukleh Agus pada tahun
2009, Dalam hasil penelitiannya, dia mengungkapdawa lingkungan keluarga
juga memiliki pengaruh terhadap prestasi belajaesar 0,256 (25,59%).

Mata Pelajaran Akuntansi merupakan salah satu psdégaran yang harus
dikuasai oleh siswa jurusan Akuntansi. Penguassamterhadap mata pelajaran
akuntansi dapat dilihat dari kemampuan dalam mé&kakipembukuan. Sekolah
Menengah Kejuruan pembangunan Bagan Batu memphageapan siswa jurusan
Akuntansi (AK) mampu menguasai mata pelajaran aasittetapi yang menjadi
kendala adalah mata pelajaran akuntansi diangdaplsin siswa. Mata pelajaran
Akuntansi yang diajarkan di SMK masih bersifat dagatu siklus Akuntansi.

Siklus akuntansi merupakan proses pencatatan, jpemgekkan, pengikhtisaran,



serta penyusunan laporan keuangan baik di dalamsgiesan jasa, dagang
maupun koperasi.

Dari hasil penelitian awal yang dilakukan di SMKnit&angunan Bagan Batu
Rohil menunjukkan bahwa nilai-nilai rata-rata ukamdparian mata pelajaran akuntansi
belum mencapai hasil yang maksimal. Dari 197 sissedpanyak 132 siswa tuntas
dalam belajar dan masih ada 65 siswa belum tuStasdart Ketuntasan Belajar
Minimal (SKBM) yang ditetapkan di SMK Pembangunaag&n Batu Rohil untuk
mata pelajaran akuntansi yaitu 6,0.

Dari kenyataan tersebut dapat diindikasikan bahagl belajar siswa belum
cukup optimal. Hal itu dapat disebabkan karenaofdiaktor yang mempengaruhi
prestasi belajar .Faktor-faktor yng mempengaruestpsi belajar siswa dapat berasal
dari dalam diri siswa antara lain motivasi belagadangkan faktor dari luar diri siswa
yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswdadimya adalah faktor metode
pembelajaran dan faktor lingkungan.Yang termasugkiingan dalam penelitian ini
adalah lingkungan sekolah dan lingkungan kelua#gas dasar pemikiran di atas,
penulis tertarik untuk mengadakan penelitian denggut

“ Pengaruh Motivasi, Metode Pembelajaran, dan Lingungan Terhadap
Prestasi Belajar Pada Mata pelajaran Akuntansi Pda Siswa Kelas | Akuntansi
SMK Pembangunan Bagan Batu Rohil”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diungkapkamkamdapat

dirumuskan permasalahan sebagai berikut:



1. Apakah motivasi mampu mempengaruhi prestasjdreduntansi siswa
kelas 1 AK SMK pembangunan Bagan Batu Rohil?

2. Apakah metode pembelajaran yang digunakan gkuomtansi dalam
pembelajaran mampu mempengaruhi prestasi belajantahsi siswa
kelas 1 AK SMK Pembangunan Bagan Batu Rohil?

3. Apakah kondisi lingkungan sekolah mampu mempeinjaprestasi
belajar akuntansi siswa kelas 1 AK SMK PembanguBagan Batu
Rohil?

4. Apakah kondisi lingkungan keluarga mampu memarrig prestasi
belajar siswa kelas 1 AK SMK Pembangunan Bagan Bakul?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini atfatebagai berikut:

1. Untuk mengetahui motivasi belajar akuntansi aigelas 1 AK SMK
Pembangunan Bagan Batu Rohil.

2. Untuk mengetahui metode pembelajaran yang digumauru dalam
pembelajaran akuntansi pada siswa kelas 1 AK SMKbBagunan
Bagan Batu Ronhil.

3. Untuk mengetahui kondisi lingkungan sekolah aigglas 1 AK SMK
Pembangunan Bagan Batu Rohil.

4. Untuk mengetahui kondisi lingkungan keluargavaikelas 1 AK SMK
Pembangunan Bagan Batu Rohil?

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapakan oleh peneliti dari pelakaa penelitian ini



adalah sebagai berikut :
1.4.1 Manfaat teoritis
a. Menambah wawasan dan pengetahuan peneliti ma@ngesalah yang
diteliti
b. Sebagai latihan dan pengalaman dalam memprakiek&ori yang
diterima dibangku kuliah
1.4.2 Manfaat praktis
a. Bagi siswa dapat menumbuhkan motivasi belajag yrositif terhadap
mata pelajaran akuntansi
b. Bagi sekolah sebagai masukan dalam usaha meikagk kualitas
peserta didik
c. Bagi guru sebagai masukan untuk dapat menentukestode
pembelajaran yang tepat sehingga dapat membangkitkativasi
belajar akuntansi siswanya
d. Bagi orang tua dapat menambah kesadaran unbifk teemberikan
dukungan dan motivasi terhadap pendidikan anak.
1.5 Sistematika Penulisan
Sebagai gambaran pokok dari rencana pembahasgremilis membagi
dalam lima bab yang dirinci kedalam beberapa sbbdeagan sistimatika sebagai
berikut:
BAB1 : PENDAHULUAN
Bab ini berisi pendahuluan yang menguraikan latalakang

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaatijemeietode



BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

penelitian serta sestematika penulisan.

TELAAH PUSTAKA

Bab ini berisi tentang landasan teori yang membdbari yang
disajikan sebagai acuan penelitian untuk menggadakaelitian

dan hipotesa.

METODE PENELITIAN

Pada bab ini penulis akan memaparkan desain gangjinis dan
metode pengumpulan data,metode pengumpulan datalagodan

sampel, serta analisis data.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini penulis akan membuktikan penelitiaangy
dilakukan dengan melakukan berbagai pengujian.
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini penulis akan mengemukakan kesimpubkamg y
diperoleh berdasarkan hasil penelitian serta ssassn yang

diperlukan untuk perbaikan dimasa yang akan datang.
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BAB 11

TELAAH PUSTAKA

2.1 Kajian Tentang Motivas Belgjar
2.1.1 Pengertian Motivas

Motivasi berasal dari kata “motif” yang diartikaelmgai daya upaya yang
mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Me(ardiman, 2006:73)
motif merupakan daya penggerak dari dalam untulakoébn kegaiatan untuk
mencapai tujuan.

Motivasi adalah perubahan energi dalam diri (@hip&eseorang yang
ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untrkcapai tujuan (Hamalik,
2003:173). Dalam (Sardima, 2006:73) motivasi adgalubahan energi dalam
diri seseorang yang ditandai dengan muncultiging” dan didahului dengan
tanggapan terhadap adanya tujuan.

Menurut (Mulyasa, 2003:112) motivasi adalah tenpgadorong atau
penarik yang menyebabkan adanya tingkah laku kie swatu tujuan tertentu.
Peserta didik akan bersungguh-sungguh karena nkemribtivasi yang tinggi.
Seorang siswa akan belajar bila ada faktor pengonanyang disebut motivasi.

(Dimyati dan Mudjiono, 2002:80) mengutip pendapatoeBwara
mengatakan bahwa siswa belajar karena didorongaktak mental, kekuatan
mental itu berupa keinginan dan perhatian, kemaugén;cita di dalam diri
seorang terkadang adanya keinginan yang mengaktifknenggerakkan,

menyalurkan dan mengarahkan sikap dan perilakwighddalam belajar.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar dd&kseluruhan daya
penggerak didalam diri siswa yang menimbulkan Kagiabelajar menjamin
kelangsungan dan memberikan arah pada kegiatajabsé&hingga tujuan yang
dikehendaki dapat tercapai. Dalam motivasi belajmrongan merupakan
kekuatan mental untuk melakukan kegiatan dalamkapgmenuhan harapan dan
dorongan dalam hal ini adalah pencapaian tujuan.

2.1.2 Fungs Mativasi

Dalam proses belajar, motivasi sangat diperlukabals seseorang yang
tidak mempunyai motivasi dalam belajar, tidak akaongkin melaksanakan
aktivitas belajar. Motivasi diperlukan dalam men#ain intensitas usaha belajar
bagi para siswa. Menurut (Djamarah 2002 : 123)ta@afungsi motivasi:

a. Motivasi sebagai pendorong perbuatan. Motivagubgsi sebagai pendorong
untuk mempengaruhi sikap apa yang seharusnya aidi#k ambil dalam
rangka belajar.

b. Motivasi sebagai penggerak perbuatan. Dorong&olpgis melahirkan sikap
terhadap anak didik itu merupakan suatu kekuatag yak terbendung,yang
kemudian terjelma dalam bentuk gerakan psikofisik.

c. Motivasi sebagai pengarah perbuatan. Anak didikg mempunyai motivasi
dapat menyeleksi mana perbuatan yang harus dilakd&a mana perbuatan
yang diabaikan.

Menurut (Hamalik 2003:161) fungsi motivasi adalah :

a. Mendorong timbulnya suatu kelakuan atau perbuafBanpa adanya

motivasi maka tidak akan timbul perbuatan sepefajbr
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b. Motivasi berfungsi sebagai pengarah. Artinya gaeahkan perbuatan ke
pencapaian tujuan yang diinginkan.

c. Motivasi berfungsi sebagai penggerak. Motivasifungsi sebagai mesin
dalam mobil. Besar kecilnya motivasi akan menentuepat lambatnya suatu
pekerjaan.

Menurut Sardiman (2006:85) ada 3 fungsi motivasi :

a. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagaggerak atau motor yang
melepaskan energi.

b. Menentukan arah perbuatan, yaitu kearah tuyjaag hendak dicapai

c. Menyeleksi perbuatan yakni menentukan perbga¢abuatan apa yang harus
dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan demngamyisihkan tujuan-
tujuan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut.

Dengan adanya usaha yang tekun dan didasaiivasi maka siswa akan
belajar dengan baik dan prestasi belajar akan aptim

2.1.3 JenisMotivas

Menurut (Dimyati dan Mudjiono 2002:86) motivasi aghi kekuatan
mental individu memiliki 2 jenis tingkat kekuatayaitu:

a. Motivasi Primer

Motivasi primer adalah motivasi yang didasarkanapauobtif-motif dasar,
motif dasar tersebut berasal dari segi biologisi gé@mani manusia. Dimyati
mengutip pendapat Mc.Dougal bahwa tingkah lakuirieddri pemikiran tentang
tujuan dan perasaan subjektif dan dorongan mendéapaiasan contoh mencari

makan, rasa ingin tahu dan sebagainya.
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b. Motivasi Sekunder
Motivasi sekunder adalah motivasi yang dipelajastimini dikaitkan
dengan motif sosial, sikap dan emosi dalam belagdwit komponen penting
seperti afektif, kognitif dan kurasif, sehingga masi sekunder dan primer sangat
penting dikaitkan oleh siswa dalam usaha pencapa&stasi belajar.
2.1.4 Sifat Motivas
Dalam menumbuhkan motivasi belajar tidak hanya tindari dalam diri
siswa tetapi juga berasal dari luar siswa.Yaituivast intrinsik dan motivasi
ekstrinsik (Dimyati dan Mudjiono, 2002:90).
a. Motivasi Intrinsik
Adalah motivasi yang timbul dari dalam diri pribaddividu itu
sendiri tanpa adanya pengaruh dari luar individontGh: seorang siswa
mempelajari sebuah buku pelajaran karena ia tevasituntuk mengetahi
isi atau bahan beripa pengetahuan yang ia dapatkan.
b. Motivasi Ekstrinsik
Adalah dorongan terhadap perilaku seseorang yalg dddar
perbuatan yang dilakukannya. la mendapat pengdauhrangsangan dari
luar, contoh: la belajar karena terdorong oleh gré&ain, karena takut
mendapatkan hukuman.
Motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik sangaénging bagi
siswa dalam proses belajar, dengan timbulnya nstivdrinsik dapat
menimbulkan semangat belajar yang tinggi. Motivekstirnsik dapat

berubah menjadi intrinsik tanpa disuruh orang léantermotivasi belajar
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dan belajar sungguh-sungguh tanpa disuruh olehgotam (Monks,
2002:91).
2.1.5Teori Motivas

Menurut Dimyati mengutip pendapat Maslow (2002:8@gngemukakan
kebutuhan akan motivasi berdasarkan 5 tingkatatingeyaitu:

a. Kebutuhan fisiologis adalah berkenaan dengaantiban pokok manusia

yaitu sandang, papan atau perumahan, pangan.

b. Kebutuhan akan perasaan aman adalah berhubuleg@an keamanan

yang terkait fisik maupun psikis, bebas dari rasat dan cemas.

c. Kebutuhan sosial adalah diterima dalam lingkangaang lain yaitu

pemilikan harga diri, kesempatan untuk maju.

d. Kebutuhan akan penghargaan usaha menumbuhkdirijat

e. Kebutuhan untuk aktualisasi diri adalah kebutulradividu menjadi

sesuatu yang sesuai kemampuannya.

Kebutuhan-kebutuhan ini hendaknya dapat dipenutwasi Siswa yang
memiliki kebutuhan akan motivasi , akan merasa yadalam belajar, dapat giat
dan tekun karena berbagai kebutuhannya dapat térpen
2.1.6 Ciri-Ciri Motivas

Menurut (Sardiman 2006 : 83) motivasi pada diseseang itu memiliki
ciri-ciri :

a. Tekun menghadapi tugas

b. Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putu$ asa

c. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam nfasala
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d. Lebih senang bekerja mandiri

e. Tidak cepat bosan terhadap tugas-tugas yamg ruti

f. Dapat mempertahankan pendapatnya

g. Tidak cepat menyerah terhadap hal yang diyakini

h. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.

Apabila seseorang mempunyai ciri-ciri tersebutaliesiswa mempunyai
motivasi yang cukup kuat. Kegiatan belajar mengajean berhasil baik jika
siswa memiliki minat untuk belajar, tekun dalam giedapi tugas, senang
memecahkan soal-soal, ulet dalam mengatasi kasbigiajar.

2.1.7 Faktor-Faktor yang M empengar uhi Motivas
Menurut (Max Darsono, dkk 2000:65) ada beberapatofakyang
mempengaruhi motivasi belajar adalah:
a. Cita-cita atau aspirasi siswa
Cita-cita atau aspirasi adalah suatu target yagig idicapai. Cita-
cita akan memperkuat motivasi belajar.
b. Kemampuan belajar
Dalam belajar dibutuhkan berbagai kemampuan. Kernammi
meliputi beberapa aspek psikis yang terdapat ddliansiswa, misalnya
penghematan, perhatian, ingatan, daya pikir, fantas
c. Kondisi siswa
Siswa adalah makhluk yang terdiri dari kesatuarkgbsik.
Kondisi siswa yang mempengaruhi motivasi belajarsidi berkaitan
dengan kondisi fisik, dan kondisi psikologis. Segraiswa yang kondisi

jasmani dan rohani yang terganggu, akan mengangthaln belajar
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siswa, begitu juga sebaliknya.
d. Kondisi lingkungan
Kondisi lingkungan merupakan unsur-unsur yang dgatiari luar
diri siswa. Kondisi lingkungan yang sehat, kerukuadup, ketertiban
pergaulan perlu dipertinggi mutunya dengan linglam yang aman,
tentram, tertib dan indah, maka semangat dan nsbthelajar mudah
diperkuat.
e. Unsur-unsur dinamis dalam belajar
Unsur-unsur dinamis dalam belajar adalah unsurfungsng
keberadaannya dalam proses belajar mengajar tidbk, kadang-kadang
kuat, kadang-kadang lemah dan bahkan hilang sarkeli.s&lisalnya
keadaan emosi siswa, gairah belajar, situasi diaédoarga dan lain-lain.
f. Upaya guru dalam pembelajaran siswa
Upaya vyang dimaksud disini adalah bagaimana guru
mempersiapkan diri dalam membelajarkan siswa nmuldai penguasaan
materi,cara menyampaikannya, menarik perhatianasismengevaluasi
hasil belajar siswa, dan lain-lain. Bila upaya-upagrsebut dilaksanakan
dengan berorientasi pada kepentingan siswa, makaragikan dapat
menimbulkan motivasi belajar siswa.
Motivasi mempunyai peranan penting dalam prosesjdreinengajar baik
bagi guru maupun siswa. Bagi guru mengetahui maitivelajar dari siswa sangat
diperlukan guna memelihara dan meningkatkan semadogjajar siswa. Bagi

siswa motivasi belajar dapat menumbuhkan semanglajab sehingga siswa
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terdorong untuk melakukan kegiatan belajar.
2.1.8 Upaya Meningkatkan Motivas Belajar Siswa
Menurut (Djamarah, 2002:125) ada beberapa bentuk clra untuk
menumbuhkan motivasi dalam kegiatan belajar dilséka@antara lain :
a. Memberi Angka
Angka dimaksud adalah simbol atau nilai dari hakivitas belajar
anak didik. Angka merupakan alat motivasi yang euknemberikan
rangsangan kepada anak didik untuk mempertahartkanbahkan lebih
meningkatkan prestasi belajar di masa mendatang.
b. Hadiah
Hadiah dapat membuat siswa termotivasi untuk neeabgh nilai
yang baik. Hadiah tersebut dapat digunakan oraagatau guru untuk
memacu belajar siswa.
c. Kompetisi
Kompetisi adalah persaingan. Persaingan dapat gieatkan
prestasi belajar siswa. Dengan saingan atau kosnpkpat digunakan
sebagai alat untuk mendorong siswa belajar.
d. Ego-involvement
Menumbuhkan kesadaran siswa agar merasakan peyditiggas
dan menerimanya sebagai tantangan sehingga bekerfs dengan
mempertaruhkan harga diri adalah sebagai salatbsatuk motivasi yang
cukup penting. Siswa akan belajar dengan keras jAtiakarena harga

dirinya.



18

. Memberi ulangan

Ulangan bisa dijadikan sebagai alat motivasi. Siaken menjadi
giat belajar jika mengetahui akan ada ulangan. &isasanya
mempersiapkan diri dengan belajar jauh-jauh hatukurmenghadapi
ulangan.Oleh karena itu, memberi ulangan merupatategi yang cukup
baik untuk memotivasi siswa agar lebih giat belajarga merupakan
sarana motivasi.
Mengetahui hasil

Dengan mengetahui hasil belajarnya, akan menda@ismg untuk
giat belajar. Dengan mengetahui hasil belajar yamningkat, siswa
termotivasi untuk belajar dengan harapan hasilikga &erus meningkat.
. Pujian

Pujian adalah bentuk reinforcement positif sekaligwtivasi yang
baik. Guru bisa memanfaatkan pujian untuk memulieklkeasilan siswa
dalam mengerjakan pekerjaan sekolah Dengan pyaag tepat akan

memupuk suasana menyenangkan, mempertinggi gatajaib

. Hukuman

Hukuman merupakan reinforcement negatif, tetag@ jillakukan
dengan tepat dan bijak akan merupakan alat motiyasg baik dan
efektif.

Hasrat untuk belajar
Hasrat untuk belajar berati ada unsur kesengajada, maksud

untuk belajar. Hasrat untuk belajar merupakan @otgang ada dalam diri
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siswa. Motivasi ekstrinsik sangat diperlukan agasrat untuk belajar itu
menjelma menjadi perilaku belajar.

j. Minat

Minat besar pengaruhnya terhadap aktivitas bel§ewa yang

berminat terhadap suatu mata pelajaran akan mejapeja dengan
sungguh-sungguh, karena ada daya tarik baginy&®robsglajar akan
berjalan lancar jika disertai dengan minat. Minapat dibangkitkan
dengan :membandingkan adanya kebutuhan, menghuimindkngan
persoalan penggalaman yang lampau, memberi kesampantuk
emndapatkan hasil yang baik, menggunakan berbagaamm metode
menggajar.

k. Tujuan yang diakui

Rumusan tujuan yang diakui dan diterima oleh sisvesupakan
alat motivasi yang cukup penting. Dengan memahajuah yang hendak
dicapai, akan timbul gairah ntuk belajar.
Dari berbagai uraian di atas, dapat disimpulkanwaaimdikator-indikator
dari motivasi dalam penelitian ini adalah :

a. Adanya minat untuk belajar akuntansi

b. Tekun dalam menghadapi tugas

c. Senang memecahkan soal-soal

2.2 Kajian Tentang M etode Pembelajaran
2.2.1 Pengertian M etode Pembelajaran

Kegiatan belajar mengajar yang melahirkan interaksisur-unsur
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manusiawi adalah sebagai suatu proses dalam ramg&acapai tujuan
pembelajaran. Dalam kegiatan belajar mengajar udlifkain suatu metode
pembelajaran yang menarik agar siswa tidak merasanbdengan materi yang
diajarkan oleh guru.

Metode pembelajaran adalah cara yang dipergunakam glalam
mengadakan hubungan dengan siswa pada saat barigngembelajaran
(Sudjana, 2005:76). Metode pembelajaran akuntatedah cara atau pendekatan
yang dipergunakan dalam menyajikan atau menyampaikateri pelajaran
akuntansi. menempati peranan yang tak kalah perdaigm proses belajar
mengajar. Dalam pemilihan metode apa yang tepat, lgarus melihat situasi dan
kondisi siswa serta materi yang diajarkan.

Dalam kegiatan belajar mengajar daya serap pedelitatidaklah sama.
Dalam menghadapi perbedaan tersebut, strategi jaeagayang tepat sangat
dibutuhkan. Strategi belajar mengajar adalah paolaim perbuatan guru dan
siswa dalam kegiatan mewujudkan kegiatan belajargajar (Hasibuan, 2004:3).
Metode pembelajaran merupakan salah satu strasgbgdajaran yang dapat
dilakukan oleh guru untuk menghadapi masalah tatsebehingga pencapaian
tujuan pengajaran dapat tercapai dengan baik. Depgaanfaatan metode yang
efektif dan efisien, guru akan mampu mencapai tupengajaran.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa metode pkxjaban adalah
strategi pembelajaran yang digunakan oleh gurugsebaat untuk mencapai

tujuan pembelajaran.
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2.2.2 Faktor-Faktor yang Mempengar uhi Metode Pembelajaran
Sebagai suatu cara,metode tidaklah berdiri senéiapi dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain. Guru akan lebih mudah menetapkeetode yang paling serasi
untuk situasi dan kondisi yang khusus dihadapifia, memahami sifat-sifat
masing-masing metode tersebut. Menurut Winarno kbanad dalam Djamarah
(2002:89) pemilihan dan penentuan metode dipenganah beberapa faktor,
sebagai berikut:
a. Anak Didik
Anak didik adalah manusia berpotensi yang mendtajat
pendidikan. Di sekolah, gurulah yang berkewajibarendidiknya.
Perbedaan individual anak didik pada aspek biolomitelektual, dan
psikologis mempengaruhi pemilihan dan penentuaroaeepembelajaran
mana yang sebaiknya guru ambil untuk menciptakagklingan belajar
yang kreatif demi tercapainya tujuan pembelajaamytelah dirumuskan.
b. Tujuan
Tujuan adalah sasaran yang dituju dari setiap kagibelajar-
mengajar. Tujuan dalam pendidikan dan pengajaranba&dbagai jenis,
ada tujuan instruksional, tujuan kurikuler, tujuastitusional dan tujuan
pendidikan nasional. Metode yang dipilih guru hasaglan dengan taraf
kemampuan anak didik dan sesuai dengan tujuantgsaigditetapkan.
c. Situasi
Situasi kegiatan belajar mengajar yang guru ciptakiaak
selamanya sama dari hari ke hari.Guru harus memitietode

pembelajaran yang sesuai dengan situasi yang akeiptitu.
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d. Fasilitas
Fasilitas merupakan hal yang mempengaruhi pemililom
penentuan metode pembelajaran. Fasilitas adalabndgapan yang
menunjang belajar anak didik di sekolah.MisalnyBakiaan laboratorium
untuk praktek IPA kurang mendukung penggunaan neet&dperimen.
e. Guru
Setiap guru mempunyai kepribadian yang berbeda.arLat
pendidikan guru diakui mempengaruhi kompetensi. akgnya
penguasaan terhadap berbagai jenis metode menguiala dalam
memilih dan menentukan metode.
2.2.3 Syarat-Syarat Metode Pembelajaran
Menurut Ahmadi (Asih, 2007:20) syarat-syarat yaraguB diperhatikan
dalam penggunaan metode mengajar adalah:

a. Metode mengajar harus dapat mermbangkitkan yjotifat atau gairah
belajar siswa

b. Metode mengajar harus dapat menjamin perkembankggiatan
kepribadian siswa.

c. Metode mengajar harus dapat memberikan kesempatg siswa untuk
mewujudkan hasil karya.

d. Metode mengajar harus dapat merangsang keingisasa untuk belajar
lebih lanjut, melakukan eksplorasi dan inovasi (pbaharuan).

e. Metode mengajar harus dapat mendidik murid dalekmik belajar

sendiri dan cara memperoleh pengetahuan melalbaysgbadi.
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f. Metode mengajar harus dapat meniadakanyajian yang bersifat
verbalitas dan menggantinya dengan pengalat@ansiuasi yng nyata
dan bertujuan.

g. Metode mengajar harus dapat menanamkan dan mbaggkan nilai-
nilai dan sikap-sikap utama yang diharapkan dalabidsaan cara
bekerja yang baik dalam kehidupan sehari-hari.

2.24 Macam-Macam M etode Pembelajaran
Proses belajar-mengajar yang baik, hendaknya meupakan berbagai
jenis metode pembelajaran secara bergantian aiag bahu membahu satu sama
lain. Masing-masing metode ada kelemahan dan kelehya. Tugas guru ialah
memilih berbagai metode yang tepat untuk mencipigdrases belajar-mengajar.
Menurut Djamarah (2002:93-110) macam-macam metaaebplajaran adalah
sebagai berikut:
a. Metode Proyek
Metode proyek adalah cara penyajian pelajaran panifik tolak
pada suatu masalah, kemudian dibahas dari bersagapemecahannya
secara keseluruhan dan bermakna. Penggunaan meiduaktitik tolak
dari anggapan bahwa pemecahan masalah perlu rkalibatikan hanya
satu mata pelajaran, melainkan hendaknya melibabembagai mata
pelajaran yang ada kaitannya dengan pemecahanainasedebut.
b. Metode Eksperimen
Metode eksperimen (percobaan) adalah cara penypgikjaran,

dimana siswa melakukan percobaan dengan mengatammeémbuktikan
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sendiri sesuatu yang dipelajari. Siswa dituntutukinhengalami sendiri,
mencari kebenaran atau mencoba mencari suatu haitam dalil dan
menarik kesimpulan atau proses yang dialaminya itu.
Metode Tugas atau Resitasi

Metode resitasi (penugasan) adalah metode penydjaman
pelajaran dimana guru memberikan tugas tertentu sigawa melakukan
kegiatan belajar. Metode ini diberikan karena mapedajaran banyak
sementara waktu sedikit. Agar materei pelajaraessélsesuai dengan
waktu yang ditentukan, maka metode inilah yangdnga digunakan oleh
guru. Tugas ini biasanya bisa dilaksanakan di rynthhsekolah, di
perpustakaan,dan di tempat lainnya. Tugas darasesiterangsang anak
untuk aktif belajar, baik individu maupun kelompakgas yang diberikan
sangat banyak macamnya tergantung dari tujuan lyandak dicapai.
Metode Diskusi

Metode diskusi adalah cara penyajian pelajaranadansiswa-
siswa dihadapkan pada suatu masalah yang bersdatematis untuk
dibahas dan dipecahkan secara bersama. Tekniksdia#lalah salah satu
teknik belajar mengajar yang dilakukan oleh seorgogu di sekolah.
Dalam diskusi terjadi interaks, tukar menukar @éagan, informasi,
memecahkan masalah dan siswa menjadi aktif.
Metode Sosiodrama

Metode sosiodrama dan role playing dapat dikataeama dalam

pemakaiannya sering disilihgantikan. Sosiodrama apadasarnya
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mendramatisasi tingkah laku dalam hubungannya agemgaalah sosial.
Metode Demonstrasi

Metode demonstrasi adalah cara penyajian bahajameladengan
memperagakan atau mempertunjukkan kepada siswa grages, situasi
atau benda tertentu yang sedang dipelajari, bhi&rsenya ataupun tiruan
dengan lisan. Dengan metode demonstrasi, prosesrip@an siswa
terhadap pelajaran akan berkesan secara mendatangge membentuk
pengertian dengan baik dan sempurna.
Metode Karya Wisata

Karyawisata dalam arti metode mengajar mempunydi ar
tersendiri yang berbeda dalam arti umum. Karyawigdit sini berarti
kunjungan ke luar kelas dalam rangka belajar. Tekarya wiasta adalah
teknik mengajar yang dilaksanakan dengan mengajaa¥kesuatu tempat
atau objek tertentu diluar sekolah untuk mempelagsau menyelidiki
sesuatu.
Metode Tanya Jawab

Metode tanya jawab adalah cara penyajian pelagatm bentuk
pertanyaan yang harus dijawab, terutama dari gepada siswa,tetapi
dapat pula dari siswa kepada guru. Metode tanyalamemungkinkan
terjadinya komunikasi langsung yang bersifat dugh asebab pada saat
yang sama terjadi dialog antara guru dan siswa.
Metode Latihan

Metode latihan maerupakan suatu cara mengajar lyaikguntuk

menanamkan kebiasaan - kebiasaan tertentu. Bletod dapat juga
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digunakan untuk memperoleh suatu ketangkasan, d&erepkesempatan
dan keterampilan.
j.  Metode Ceramah
Metode ceramah adalah metode tradisional, karejak shilu
dipergunakan sebagai alat komunikasi lisan antama glengan siswa
dalam proses belajar mengajar. Dalam metode ceradiatuhkan
keaktifan guru dalam kegiatan pengajaran.
Metode ini banyak digunakan pada pengajar yangrikeian fasilitas.
Setiap metode pembelajaran mempunyai keunggularkel@mahannya
sendiri-sendiri. Penggunaan metode yang variatif sksuai dengan materi serta
tujuan pembelajaran dapat membuat siswa senangedantivasi untuk belajar.
Metode tersebut harus dapat meningkatkan pemahamsam terhadap bahan
pelajaran yang diberikan oleh guru.
Dari uraian di atas, indikator-indikator dari metogembelajaran dalam
penelitian ini adalah :
a. Membangkitkan motif dan minat belajar siswa
b. Mendidik siswa belajar sendiri
c. Meniadakan verbalitas dalam penyampaian materi
2.3 Kajian Tentang Lingkungan Sekolah
2.3.1 Pengertian lingkungan Sekolah
Lingkungan diartikan sebagai kesatuan ruang suaady daya, keadaan
dan mahluk hidup termasuk manusia dan perilakungagymempengaruhi

kelangsungan peri kehidupan dan kesejahteraan masesta mahluk hidup
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lainnya (Munib, 2005:76).

Sekolah adalah wahana kegiatan dan proses pendididangsung. Di
sekolah diadakan kegiatan pendidikan, pembela@aanatihan (Tu'u, 2004:18).
Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yastgreatis melaksanakan
program bimbingan, pengajaran, dan latihan dalargka membantu siswa agar
mampu megembangkan potensinya baik yang menyaiagkek moral, spiritual,
intelektual, emosional maupun sosial (Syamsu Yuxd,1:54).

Sedangkan lingkungan pendidikan adalah berbagaitorfakyang
berpengaruh terhadap pendidikan atau berbagaidimggn tempat berlangsungan
proses pendidikan. Jadi lingkungan sekolah adashtkan ruang dalam lembaga
pendidikan formal yang memberikan pengaruh pemii@ntu sikap dan
pengembangan potensi siswa.

2.3.2 Faktor-Faktor dalam Lingkungan Sekolah
Menurut (Slameto, 2003:64) faktor-faktor sekolamganempengaruhi
belajar mencakup :
a. Metode Mengajar
Metode mengajar adalah suatu cara atau jalan yang Hilalui
didalam mengajar. Metode mengajar dapat mempenigaeldjar siswa.
Metode mengajar guru yang kurang baik akan mempehig&elajar
siswa yang tidak baik pula. Agar siswa dapat beldgmgan baik, maka
metode mengajar harus diusahakan yang setepaignefisn efektif

mungkin.
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b. Kurikulum
Kurikulum diartikan sebagai sejumlah kegiatan yatigerikan
kepada siswa. Kegiatan itu sebagian besar adalatyajiean bahan
pelajaran agar siswa menerima, menguasai dan méagekan bahan
pelajaran itu. Kurikulum yang kurang baik akan leexgaruh tidak baik
pula terhadap belajar.
c. Relasi Guru dengan Siswa
Proses belajar mengajar terjadi antara guru desgara. Proses
ini dipengaruhi oleh relasi didalam proses terseRefasi guru dengan
siswa baik, membuat siswa akan menyukai gurungm akan menyukai
mata pelajaran yang diberikannya sehingga siswasbhba mempelajari
sebaik-baiknya.Guru yang kurang berinteraksi dersigma dengan baik
menyebabkan proses belajar-mengajar itu kurangutanc
d. Relasi Siswa dengan Siswa
Siswa yang mempunyai sifat kurang menyenangkamafrewuliri
atau mengalami tekanan batin akan diasingkan diédompoknya. Jika
hal ini semakin parah, akan berakibat terganggubgkjar. Siswa
tersebut akan malas untuk sekolah dengan berbamamalasan yang
tidak-tidak. Jika terjadi demikian, siswa terseimgmerlukan bimbingan
dan penyuluhan. Menciptakan relasi yang baik ardiswva akan
memberikan pengaruh positif terhadap belajar siswa.
e. Disiplin Sekolah
Kedisiplinan sekolah erat kaitannya dengan kerajirstswa

dalam sekolah dan belajar.Kedisiplinan sekolah @lene kedisiplinan
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guru dalam mengajar, pegawai sekolah dalam bekiegjgala sekolah
dalam mengelola sekolah, dan BP dalam memberikaméean.

Seluruh staf sekolah yang mengikuti tata tertib dekerja
dengan disiplin membuat siswa disiplin pula. Dalpnoses belajar,
disiplin sangat dibutuhkan untuk mengembangkan vastiyang kuat.
Agar siswa belajar lebih maju, maka harus disidlilalam belajar baik
di sekolah, di rumah dan lain-lain.

f. Alat Pelajaran

Alat pelajaran erat hubungannya dengan cara balisjaa karena
alat pelajaran tersebut dipakai siswa untuk merseebahan pelajaran dan
dipakai guru waktu mengajar. Alat pelajaran yanmgkap dan tepat akan
mempercepat penerimaan bahan pelajaran. Jika smwah menerima
pelajaran dan menguasainya, belajar akan lebih daat lebih maju.
Mengusahakan alat pelajaran yang baik dan lengaagas dibutuhkan
guna memperlancar kegiatan belajar-mengajar.

g. Waktu Sekolah

Waktu sekolah adalah waktu terjadinya proses lbretagngajar
disekolah. Waktu sekolah akan mempengaruhi belgwva. Memilih
waktu sekolah yang tepat akan memberikan pengaarig ypositif
terhadap belajar. Sekolah dipagi hari adalah adai@ktu yang paling
tepat dimana pada saat itu pikiran masih segakdadisi jasmani masih
baik.

Dari uraian di atas, indikator-indikator dalam koggan sekolah pada

penelitian ini adalah :
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a. Disiplin sekolah

b. Relasi guru dengan siswa

c. Fasilitas sekolah
2.4 Kajian Tentang Lingkungan Keluarga
2.4.1 Pengertian Tentang lingkungan Keluarga

Dalam kehidupan sehari-hari seseorang akan beaksierdengan
lingkungan. Lingkungan tersebut dapat berupa linglam keluarga, lingkungan
masyarakat, lingkungan sekolah. Lingkungan-linglamg tersebut akan
memberikan pengalaman yang dapat berpengaruh tgrhaerubahan tingkah
laku dan prestasi seseorang.

Keluarga adalah kelompok sosial yang pertama dakimdupan manusia
dimana ia belajar dan menyatakan diri sebagai narsssial dalam hubungan
interaksi dengan kelompoknya (Gerungan, 2001:4B)Ju&ga adalah kelompok
sosial kecil yang umumnya terdiri dari ayah, ibandanak yang mempunyai
hubungan relatif tetap dan didasarkan atas ikataahd perkawinan, dan atau
adopsi (Ahmadi,2007:167). Dalam arti luas keluaegklah satu persekutuan
hidup yang dijalin kasih sayang antara pasangan jéngs manusia yang
dikukuhkan dengan pernikahan yang bermaksud satiegyempurnakan diri
(Soelaeman, 2000:12).

Didalam lingkungan keluarga orang tua mempunyaamerenting dalam
mendidik seorang anak sehingga anak akan menjamhhuh dan berkembang
dengan baik. Jika tidak, maka fitrah yang ada daldim seseorang akan

terkontaminasi oleh "kuman-kuman” kehidupan itudenselaku orang tua harus
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lah dapat membentengi diri dan keluarga nya.

LT Ladohs 1505 a s lals s adiel T3 8T, 5l 5o 3T Lasls
frolaias adodl Gl pnas ¥ 3 Ble 3 als e 56l

RN =1

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah diriman dkeluargamu dari api
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan patjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakmhAterhadap apa yang
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengarjaapa yang
diperintahkan. (Qs. AT.Tharim: 6)”

Lingkungan menurut (Purwanto mengutip dalam Asin)07232)
digolongkan menjadi tiga,yaitu:

1. Lingkungan Keluarga, yang disebut juga lingkungartama.

2. Lingkungan Sekolah, yang disebut juga lingkunkgatua.

3. Lingkungan Masyarakat, yang disebut juga linglamketiga

Pengaruh pertama dan utama bagi kehidupan, perhanbulan
perkembangan seseorang adalah pengaruh keluarggalBaekali kesempatan
dan waktu bagi seorang anak untuk berjumpa damtbesksi dengan keluarga.
Perjumpaan dan interaksi sangat besar pengarubnyadap prestasi seseorang.
Keluarga merupakan lembaga pendidikan tertua yangjfat informal. Keluarga
bersifat informal dapat diartikan bahwa keluargaupakan lembaga pendidikan
yang tidak mempunyai program resmi seperti yangl#linhembaga pendidikan
formal.

Apabila hubungan orang tua dengan anak dan hubwargdndengan anak

berjalan dengan harmonis maka kondisi tersebut regnsimulus dan respons
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yang bik dari anak sehingga perilaku dan prestasingnjadi baik.
Jadi yang dimaksud lingkungan keluarga adalah suatwah yang tediri
dari ayah, ibu dan anak untuk mencapai tujuan beasa
2.4.2 Faktor-Faktor dalam Lingkungan Keluarga
Menurut Slameto (2003:60) lingkungan keluarga akamberi pengaruh
pada siswa berupa :
a. Cara Orang Tua Mendidik
Cara orang tua mendidik anaknya besar pengaruhethadap
belajar anak. Orang tua yang tidak atau kurang gberh misalnya
keacuhan orang tua tidak menyediakan peralatan latekoakan
menyebabkan anak kurang berhasil dalam belajaanDatendidik anak
hendaknya orang tua harus memberikan kebebasan greda untuk
belajar sesuai keinginan dan kemampuannya, tetagia jharus
memberikan arahan dan bimbingan. Orang tua dapablorey anak
yang mengalami kesulitan dalam belajar dengan Inigamn tersebut.
b. Relasi Antar Anggota Keluarga
Relasi antar anggota keluarga terutama relasi deaagan orang
tua dan relasi dengan anggota keluarga lain sapeating bagi
keberhasilan belajar anak. Demi kelancaran kebiathalselajar siswa,
perlu diusahakan relasi yang baik dalam keluargsebeit. Hubungan
yang baik didalam keluarga akan mensukseskan belagk tersebut.
c. Suasana Rumah

Suasana rumah yang dimaksudkan adalah kejadiansatesi
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yang sering terjadi dikeluarga. Agar anak dapagjaeldengan baik
perlulah diciptakan suasana rumah yang tenang ef@eram sehingga
anak betah dirumah dan dapat belajar dengan baik.

Keadaan Ekonomi Orang Tua

Keadaan ekonomi anak erat kaitanya dengan belagt. &#ada
kondisi ekonomi keluarga yang relatif kurang menaan orang tua
tidak dapat memenuhi kebutuhan anak, tetapi fakésulitan ekonomi
dapat menjadi pendorong keberhasilan anak.

Keadaan ekonomi yang berlebih juga dapat menimhulka
masalah dalam belajar. Orang tua dapat memenuhitldedn anak
termasuk fasilitas belajar, sehingga orang tuarigu@erhatian pada anak
karena merasa segala kebutuhan si anak sudah pic@kibatnya anak
kurang perhatian terhadap belajar.

Perhatian Orang Tua

Anak perlu dorongan dan pengertian dari orang aland belajar.
Kadang anak yang mengalami lemah semangat, oraagwajib
memberikan pengertian dan dorongan untuk menghaaagialah di
sekolah. Bila anak belajar jangan diganggu denigas-tigas rumah agar
konsentrasi anak tidak terpecah.
Latar Belakang Kebudayaan

Tingkat pendidikan dan kebiasaan orang tua juggdmgraruh
terhadap sikap anak. Maka perlu ditanamkan keliagaag baik agar

dapat mendorong anak semangat belajar.
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24.3 Fungs Keluarga
Menurut (Soelaeman 2000:85) fungsi keluarga adsghlagai berikut :
a. Fungsi Edukasi
Fungsi edukasi adalah fungsi keluarga yang berkaiangan
pendidikan anak khususnya dan pendidikan serta ipaan anggota
keluarga pada umumnya. Fungsi edukasi ini tidaledak menyangkut
pelaksanaan tetapi menyangkut pula penentuan dayukean landasan
yang mendasari upaya pendidikan itu, pengarahampeamusan tujuan
pendidikan, perencanaan dan pengolahannya, penyesdiana dan
prasarana dan pengayaan wawasannya.
b. Fungsi Sosialisasi
Tugas keluarga tidak hanya mengembangkan indivienjauli
pribadi yang mantap tetapi juga upaya membantunyan d
mempersiapkannya menjadi anggota masyarakat yatlg Dalam
melaksanakan fungsi sosial, keluarga menduduki decan sebagai
penghubung anak dengan kehidupan sosial dan navmaansosial.
Fungsi sosialisasi dapat membantu anak menemukapataya dalam
kehidupan sosial secara mantap yang dapat diterekan-rekannya
bahkan masyarakat.
c. Fungsi Lindungan atau Fungsi Proteksi
Mendidik hakekatnya bersifat melindunggi yaitu melingi anak
dari tindakan yang tidak baik dan dari hidup yangngimpang norma.

Fungsi ini juga melindungi anak dari ketidak mampua bergaul
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dengan lingkungan bergaulnya, melindungi dari pergayang tidak
baik.
Fungsi Afeksi atau Fungsi Perasaan

Anak berkomunikasi dengan lingkungannya juga dengan
keluarganya dengan keseluruhan pribadinya. Kehangatng terpancar
dari keseluruhan gerakan, ucapan, mimik serta pésbuorang tua
merupakan bumbu pokok dalam pelaksanaan pendicikak dalam
keluarga. Makna kasih sayang orang tua pada anaidglatergantung
dari banyaknya hadiah yang diberikan tetapi sejaana kasih sayang
tersebut dipersepsikan atau dihayati. Yang ingtaghi dalam fungsi ini
adalah menciptakan suasana perasaan sehat dalargkel
. Fungsi Religius

Keluarga wajib memperkenalkan dan mengajak anakadggota
keluarga lainnya kepada kehidupan beragama. Tuyaanantuk
mengetahui kaidah-kaidah agama juga untuk menjadani yang
beragama sehingga menggugah untuk mengisi dan nadkga
hidupnya untuk mengabdi kepada Tuhan.
Fungsi Ekonomis

Fungsi ekonomis keluarga meliputi pencarian nafkah,
perencanaan pembelanjaan serta pemanfaatannya.adteaskonomi
keluarga berpengaruh pada harapan orang tua akaa depan dan
harapan anak itu sendiri. Keluarga dengan ekonendah menganggap

anak sebagai beban. Sedangkan keluarga dengan nekanmgi
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kemungkinan dapat memenuhi semua kebutuhan akapi tdalam
pelaksanaanya tersebut belum menjamin pelaksanebaga mana
mestinya karena ekonomi keluarga tidak tergantuag ohateri yang
diberikan.
g. Fungsi Rekreasi

Rekreasi dirasakan orang jika ia menghayati suagamg senang
dan damai, jauh dari ketegangan batin, segar, isg@aiag memberikan
perasaan bebas dari ketegangan dan kesibukan-bahaiakna fungsi
rekreasi dalam keluarga diarahkan kepada tergugatkemampuan
untuk dapat mempersiapkan kehidupan dalam kelussegara wajar dan
sungguh-sungguh sebagaimana digariskan dalam kaidatup
berkeluarga.

h. Fungsi Biologis

Fungsi biologis keluarga berhubungan dengan penanuh
kebutuhan-kebutuhan biologis anggota keluarga. ®éfam akan
keterlindungan fisik guna melangsungkan kehidupampesi
perlindungan kesehatan, rasa lapar, haus dan dan-lDalam
pelaksanaan fungsi-fungsi itu hendaknya tidak bembelah, tidak
memisahkan fungsi-fungsi tersebut, tidak dilaku&bah satu pihak saja.
Dari uraian diatas, maka indikator-indikator lingigan keluarga dalam

penelitian ini adalah :

a. Cara orang tua mendidik

b. Keadaan ekonomi keluarga
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c. Hubungan antar anggota keluarga.
2.5 Kajian Tentang Prestasi Belajar
2.5.1 Pengertian Belajar

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukaeossng untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang leara keseluruhan, sebagai
hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi derlgagkungannya (Slameto,
2003:2). Menurut (Garry and Kingsley yang dikutifelo Sudjana 2005:5),
menyatakan belajar adalah suatu proses perubahgkali laku yang orisinil
melalui latihan-latihan dan pengalaman.

Secara psikologi, belajar merupakan suatu prosesibalean vyaitu
perubahan tingkah laku sebagai hasil interaksi ndataemenuhi kebutuhan
hidupnya. Perubahan tersebut akan nyata dalanubedispek tingkah laku.

Belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatabwam suatu hasil atau
tujuan. Hasil belajar bukan suatu penguasaan lagisian melainkan pengubahan
kelakuan (Hamalik, 2003:27).

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa bedaialah suatu proses
yang dilakukan untuk memperoleh perubahan tingkdda imelalui pengalaman
dan latihan.

25.2 Ciri-Ciri Belgjar
Menurut (Djamarah 2002:15).ciri-ciri belajar adalah
a. Perubahan yang terjadi secara sadar
Individu yang belajar akan menyadari terjadinyaupahan itu atau

sekurang-kurangnya individu merasakan telah terjadanya suatu
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perubahan dalam dirinya. Misalnya ia menyadari lzapengetahuannya
bertambah, kecakapannya bertambah, kebiasaanrtganbah.
. Perubahan dalam belajar bersifat fungsional

Perubahan yang terjadi dalam diri individu berlamgs terus
menerus dan tidak statis. Suatu perubahan yarggliekan menyebabkan
perubahan berikutnya.
. Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif

Dalam belajar, perubahan-perubahan itu selalu médh dan
tertuju untuk memperoleh suatu yang lebih baik dsebelumnya.
Perubahan yang bersifat aktif artinya bahwa peravatu tidak terjadi
dengan sendirinya, melainkan karena usaha indseddliri.
. Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara

Perubahan yang terjadi karena proses belajar @emsdnetap atau
permanen. Ini berarti bahwa tingkah laku yangatirsetelah belajar akan
bersifat menetap.
. Perubahan dalam belajar bertujuan atau tararah

Perubahan tingkah laku itu terjadi karena ada tujyang akan
dicapai. Perubahan belajar terarah pada perubahgkah laku yang
benar-benar disadari.
Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku

Perubahan yang diperoleh individu setelah melahatis proses
belajar meliputi perubahan keseluruhan tingkah .lakika seseorang

belajar sesuatu, sebagai hasilnya ia akan mamggberubahan tingkah



39

laku secara menyeluruh dalam sikap kebiasaan,akefaian, pengetahuan
dan sebagainya.
2.5.3 Prinsip-Prinsip Belagjar
Menurut (Dimyati 2005:30), prinsip-prinsip belagdalah:
a. Perhatian dan Motivasi
Perhatian mempunyai peranan yang penting dalamateeyi
belajar. Apabila bahan pelajaran tersebut dirasatipge akan
membangkitkan motivasi untuk mempelajarinya. Mdiv@erkaiatan erat
dengan minat. Siswa yang mempunyai minat akan cengeyerhatian
dan timbul motivasinya untuk mempelajari bidangetetu.
b. Keaktifan
Keaktifan anak akan mendorong untuk berbuat sesuatu
mempunyai kemauan dan aspirasi sendiri. Belajaydhamungkin terjadi
apabila anak aktif mengalami sendiri.
c. Keterlibatan Langsung atau Berpengalaman
Dalam belajar melalui pengalaman, siswa tidak hangagamati
tetapi menghayati, terlibat langsung dalam perlvudéan tanggung jawab
terhadap hasilnnya.
d. Pengulangan
Prinsip belajar menekankan prinsip pengulanganaada&ori
psikologi daya. Menurut teori ini, belajar adalaklatih daya-daya yang
ada pada manusia yang terdiri atas daya: mengamatanggap,

mengingat, mengkhayal, merasakan dan sebagainya.
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Dengan mengadakan pengulangan maka daya yand diken menjadi
sempurna.
e. Tantangan
Dalam belajar, siswa menghadapi hambatan untuk apanc
tujuan belajar. Agar timbul motif pada anak untukngatasi hambatan
tersebut, bahan pelajaran haruslah menantang. nigamayang dihadapi
membuat siswa bergaiarah untuk mengatasinya.
f. Balikan dan Penguatan
Siswa akan belajar lebih semangat apabila mengetdan
mendapatkan hasil yang baik. Dengan hasil yangrbatkipakan balikan
yang menyenangkan dan berpengaruh baik untuk udsdiajar
selanjutnya. Balikan yang diterima melalui penggumanetode akan
mendorong siswa untuk belajar lebih giat dan beaseyat.
g. Perbedaan Individu
Siswa merupakan individu yang unik. Tipe siswa mganygai
perbedaan satu dengan yang lain. Perbedaan indinidoerpengaruh
pada cara dan hasil belajar siswa.
254 Teori-Teori Belajar
Macam-macam teori belajar antara lain:
a. Teori belajar menurut ilmu jiwa daya
Menurut pandangan teori ini, bahwa jiwa manusia pwemgai
daya-daya. Daya-daya ini adalah kekuatan yangdiers®engaruh

teori ini dalam belajar adalah ilmu pengetahuargydidapat hanyalah



41

bersifat hafalan-hafalan belaka. Oleh karena itenumut para ahli
ilmu jiwa daya, bila ingin berhasil dalam belajetihlah semua daya
yang ada di dalam diri.

. Teori belajar menurut ilmu jiwa gestalt

Gestalt adalah sebuah teori belajar yang dikemukasdeh
Koffka dan Kohler dari Jerman.Teori ini berpandangbhahwa
keseluruhan lebih penting dari bagian-bagian. Sekaberadaan
bagian-bagian itu didahului oleh keseluruhan.

Dalam belajar, menurut teori gestalt, yang terpgntadalah
penyesuaian pertama, yaitu mendapatkan responsaaiggapan yang
tepat. Belajar yang terpenting bukan mengulangihbalyang harus
dipelajari, tetapi mengerti atau memperaietight.

Teori belajar menurut ilmu jiwa asosiasi

Menurut pandangan teori ini bahwa keseluruhan efoesarnya

terdiri dari penjumlahan bagian-bagian atau unsisutnya.

Penyatupaduan bagian-bagian melahirkan konsepukakah.

. Teori konektionisme

Thorndike adalah orang yang mengemukakan teori
konektionisme. Menurut Thorndike dasar dari belagak lain adalah
asosiasi antara kesan panca indra dengan impuls lzeindak.
Belajar adalah pembentukan hubungan antara stinddusrespons,
antara aksi dan reaksi. Antara stimulus dan respanakan terjadi

suatu hubungan yang erat apabila sering dilatih.
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e. Teori Kontruktivisme
Menurut teori kontruktivisme, belajar merupakan sg® untuk
merekonstruksi makna, sesuatu mungkin itu teksjakay dialog,
pengalaman fisik dan lain-lain. Belajar proses nasnygilasi dan
menghubungkan pengalaman atau bahan yang dipeigadengan
pengertian yang sudah dimiliki sehingga pengerianmenjadi
berkembang.Jadi menurut teori kontruktivisme, laglagalah kegiatan
yang aktif dimana subyek belajar membangun sepdirgetahuannya.
Subyek belajar juga mencari sendiri sesuatu yarnrgkaepelajari.
255 Pengertian Prestas Belajar
Prestasi merupakan hasil yang dicapai seseoraikg keéngerjakan tugas
atau kegiatan tertentu (Tu’'u 2004:75). Prestasdakak merupakan hasil yang
diperoleh dari kegiatan pembelajaran di sekolahgyaersifat kognitif dan
biasanya ditentukan melalui pengukuran dan penil&eestasi belajar merupakan
penguasaan terhadap mata pelajaran yang ditenkelan nilai atau angka yang
diberikan guru. Berdasarkan hal ini, prestasi beldgpat dirumuskan :
a. Prestasi belajar adalah hasil belajar yang dic&ptika mengikuti,
mengerjakan tugas dan kegiatan pembelajaran diadeko
b. Prestasi belajar tersebut terutama dinilai asgegnitifnya karena
bersangkutan dengan kemampuan siswa dalam pengetatau ingatan,
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesa dan evaluasi
c. Prestasi belajar dibuktikan dan ditunjukkan moelailai atau angka dari

hasil evaluasi yang dilakukan oleh guru.
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Jadi prestasi belajar berfokus pada nilai atau anging dicapai dalam
proses pembelajaran di sekolah. Nilai tersebutlaiciari segi kognitif karena
guru sering memakainya untuk melihat penguasaangep@muan sebagai
pencapaian hasil belajar siswa.

Menurut (Sudjana 2005:23), mengatakan “diantarag&etanah yaitu
ranah kognitif, afektif dan psikomotorik, maka rakagnitif sering dinilai para
guru di sekolah”

Prestasi belajar dalam penelitian ini adalah rata-nilai ulangan harian
mata pelajaran akuntansi yang diperoleh siswa kKesdK Pembangunan Bagan
Batu,Rohil, semester 1 tahun pelajaran 2009/2010.

2.5.6 Faktor-Faktor yang Mempengar uhi Prestasi

Menurut (Merson U.Siagalang dalam Tu'u, 2004:7&tdefaktor yang
mempengaruhi prestasi belajar siswa terdiri dagc8itdasan, bakat, minat dan
perhatian, motif, kesehatan, cara belajar, linglmngeluarga, lingkungan
pergaulan, sekolah dan sarana pendukung belajarti(iKKartono,2001:1-6)

a. Faktor Kecerdasan
Biasanya kecerdasan hanya dianggap sebagai kemampua
rasional matematis. Kecerdasan menyangkut kemamyamanluas, tidak
hanya kemampuan rasional memahami, mengerti dan eosdrkan
problem tetapi termasuk kemampuan menggterilaku berhadapan
dengan lingkungan yang berubah dan kemampuan beldgai

pengalamannya.
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b. Faktor Bakat
Bakat adalah kemampuan yang ada pada seseorang yang
dibawanya sejak lahir, warisan orang tua. Bakat siawa berbeda-beda.
Bakat-bakat yang dimiliki siswa tersebut apabilaedi kesempatan untuk
bisa dikembangkan dalam pembelajaran akan dapt apangrestasi
yang optimal.
c. Faktor Minat dan Perhatian
Minat adalah kecenderungan yang besar terhadapatsesu
sedangkan perhatian adalah melihat dan mendengdetagan baik dan
teliti terhadap sesuatu. Apabila siswa bermindiagap suatu pelajaran
biasanya siswa cenderung memperhatikan dengan baik.
d. Faktor Motif
Motif adalah dorongan yang membuat seseorang meaku
sesuatu. Dalam belajar, jika siswa mempunyai nyatifg baik dan kuat,
siswa akan berusaha keras mencapai prestasi yagg.tiSiswa yang
kehilangan motivasi akan berdampak kurang baikatkp prestasi
belajar.
e. Faktor Cara Belajar
Keberhasilan belajar dipenggaruhi oleh cara bekipwa. Cara
belajar yang efisien memungkinkan tercapainya asegting optimal.
f. Faktor lingkungan keluarga
Sebagian waktu seorang siswa berada di rumah. Quanglan

adik-kakak siswa adalah orang yang paling dekagaemirinya. Oleh
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karena itu, keluarga merupakan salah satu potemg pesar dan positif
untuk memberi pengaruh pada prestasi belajar sisang tua
sebaiknya memberi dorongan, semangat, bimbinganteladan yang
baik kepada anaknya. Suasana hubungan dan komugiag lancar
antara orang tua dengan anak, ekonomi orang tlendieapan fasilitas
belajar juga dapat mempengaruhi prestasi belagaasi

g. Faktor Sekolah

Selain keluarga, sekolah adalah lingkungan kedug yerperan

besar memberi pengaruh pada prestasi belajar s&akalah merupakan
lingkungan pendidikan yang sudah terstruktur, mi&msistem dan
organisasi yang baik bagi penanaman nilai-nilakagtimoral, mental,
spiritual, disiplin dan ilmu pengetahuan. Apabil&kaslah dapat
menciptakan suasana yang kondusif, maka akan negngrencapaian
prestasi belajr yang optimal.

Jadi keberhasilan siswa mencapai prestasi yanghabtipengaruhi oleh
berbagai macam faktor. Faktor-faktor tersebut tedhri kecerdasan, pelajaran
yang sesuai dengan bakat, minat dan perhatiandigphaelajaran, motivasi yang
kuat, cara belajar yang efisien, strategi pembelajgyang bervariasi, suasana
keluarga yang mendorong siswa maju, lingkunganlabkgang kondusif bagi
kegiatan pembelajaran.

25.7 Faktor-Faktor yang Menghambat Prestasi Belajar Siswa
Menurut Kartono Kartini dalam Tulus Tu'u (2004:88ktor-faktor yang

menghambat prestasi belajar siswa antara lain :
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a. Penghambat dari dalam
Penghambat dari dalam meliputi :
1. Faktor Kesehatan
Siswa yang kesehatannya sering terganggu menyabadnkak
tertinggal pelajarannya. Karena itu, orang tua $iamemperhatikan
kesehatan anak-anaknya dengan makanan yang bergizi.
2. Faktor kecerdasan
Siswa dengan kecerdasan yang kurang menyebabkava sis
tersebut lambat dan akan tertinggal dari teman#teyea Hasil yang
dicapai tidak optimal. Selain itu, kecerdasan sangampengaruhi cepat
lambatnya kemajuan belajar siswa.
3. Faktor Perhatian
Perhatian disini terdiri dari perhatian di sekold&n di rumah.
Perhatian belajar di rumah sering terganggu deagara televisi, kondisi
keluarga dan rumah sedangkan perhatian belajarkalisge sering
terganggu dengan suasana pembelajaran,serta kysarigmsentrasi.
Perhatian yang kurang memadai akan berdampak kuraikgterhadap
hasil belajar.
4. Faktor Minat
Minat merupakan kecenderunagn yang tinggi terhaskguatu.
Apabila pembelajaran yang dikembangkan guru tidakimbulkan minat,
akan membuat siswa tidak sungguh-sungguh dalanabskhingga hasil

belajar yang dicapai tidak optimal.
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5. Faktor Bakat
Bakat adalah potensi-potensi yang dimiliki sesepngang dibawa
sejak lahir. Apabila pelajaran yang diikuti tidedssai dengan bakat yang
dimiliki, prestasi belajar yang dicapai tidak opim
b. Penghambat dari luar
Penghambat dari luar meliputi :
1. Faktor Keluarga
Faktor-faktor tersebut berupa faktor orang tua migacara orang
tua mendididk yang kurang baik, teladan yang kurdagtor suasana
rumah yang ramai an sering cekcok; faktor ekonatudrga.
2. Faktor Sekolah
Faktor sekolah terdiri dari faktor metode pembetaja misalnya
metode yang kurang variatif dan membosankan sisakdor hubungan
antara guru dan siswa yang kurang dekat, faktevasigaktor guru yang
kurang pengguasaan terhadap materi, faktor sararsekmblah seperti
buku-buku yang kurang, lingkungan yang ramai. Seimwuanengganggu
siswa mencapai prestasi yang baik.
3. Faktor disiplin sekolah
Disiplin sekolah yang tidak ditegakkan dengan baikan
berpengaruh negatif terhadap proses belajar anadalMfa siswa yang
terlambat dibiarkan saja tanpa adanya hukuman.
4. Faktor masyarakat
Faktor media massa seperti acara televisi yang gagnygu waktu

belajar, faktor teman bergaul yang kurang baik,upakan faktor yang
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paling banyak memepengaruhi prestasi dan perileskvas
5. Faktor lingkungan tetangga
Misalnya tetangga yang pengangguran, pencuri, gergeminum
merupakan lingkungan yang dapat bergaul terhadsipbiedajar siswa.
6. Faktor aktivitas organisasi
Jika siswa mempunyai banyak aktivitas organisasiairse
menunjang hasil belajar, dapat juga menganggu hasdjar jika tidak
dapat menggatur waktu dengan baik.
25.8 Prestas Belajar Akuntansi

Prestasi belajar akuntansi merupakan prestasiabetang dicapai siswa
dengan kegiatan belajar secara efektif di sekdtahsusnya setelah siswa atau
individu mempelajari mata pelajaran akuntansi yalitgerikan guru akuntansi
untuk mencapai tujuan pengajaran.

Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajesetut baik faktor
internal maupun faktor eksternal dilakukan melgbgingalaman belajar mata
pelajaran akuntansi. Pencapaian prestasi belajamdaata pelajaran akuntansi
biasanya ditunjukkan dengan angka yang mencermiskdéerapa besar siswa
mampu menguasai materi yang telah diajarkan datgratan belajar mengajar.
2.6 Kgjian Tentang Akuntansi
2.6.1 Pengertian Akuntansi

Akuntansi adalah proses pencatatan, penggolongarjnggasan,
pelaporan dan penganalisaan data keuangan suanhisag (Jusup, 2001:5).

Akuntansi adalah bahasa atau alat komunikasi bigamgy dapat memberikan
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informasi tentang kondisi keuangan berupa posigakgan yang tertuang dalam
jumlah kekayaan, utang dan modal suatu bisnis deil hsahanya pada suatu
waktu atau periode tertentu. Dengan informasi mpaca laporan keuangan
tidak perlu lagi mengunjungi suatu perusahaan atalakukan intervieu untuk
mengetahui keadaan keuangannya, hasil usahanyaumampmprediksi masa
depan perusahaan.
2.6.2 Bidang Spesialisasi Akuntansi
Perkembangan dunia usaha yang semakin pesat meatiaki masalah-
masalah yang dihadapi manajemen semakin komplekgga pada bidang-
bidang tertentu perlu penanganan khusus. Sehubudgagan kepentingan
tersebut kekhususan pada bidang kegiatan akungantara lain sebagai berikut:
a. Akuntansi Keuangan
Akuntansi keuangan bertujuan menyediakan laporamarigan
untuk kepentingan pihak intern perusahaan (managuhen pihak-pihak
ekstern seperti bank, investor, kreditur dan masdgarumum
b. Akuntansi Biaya
Akuntansi biaya bertujuan menyediakan informasiydiaintuk
kepentingan intern perusahaan (manajemen), ardaranformasi harga
pokok produk yang diperlukan untuk menentukan hajgal dan
penyusunan laporan keuangan.
c. Akuntansi Manajemen
Tujuan kegiatan akuntansi manajemen adalah merkatidata

yang diperlukan manajemen dalam menjalankan kegsghari-hari, dan
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dalam penyusunan rencana kegiatan operasi dimageajan datang.

. Akuntansi Pemeriksaan

Akuntansi pemeriksaan (auditing) adalah bidang tasi yang
berhubungan dengan kegiatan pemeriksaan terhad#uarcahasil
kergiatan akuntansi keuangan.

Akuntansi Perpajakan

Bidang akuntansi perpajakan berhubungan dengamenpem
objek pajak yang menjadi tanggungan perusahaaam peritungannya.
Akuntansi Anggaran

Bidang kegiatan akuntansi berhubungan dengan pgngamdan
pengolahan data operasi keuangan yang sudah tesgth taksiran
kemungkinan yang akan terjadi, untuk kepentinganefaan rencana
operasi keuangan perusahaan (anggaran) dalampsraide tertentu.
Akuntansi Pemerintahan

Akuntansi pemerintahan adalah bidang akuntansi kag@mtannya
berhubungan dengan masalah pemeriksaan keuangaraneg
Pemakai Informasi Akuntansi
Menurut  Jusup (2001:7), pihak-pihak yang memenrukaformasi
akuntansi adalah sebagai berikut:

Pemilik

Pemilik berkepentingan mengetahui perkembangan kaanalisi

perusahaan yang dapat diperoleh dari laporan kanayang dibuat pihak

manajemen
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b. Manajer
Manajer perusahaan menggunakan informasi akuntangik
menyusun perencanaan perusahaannya,mengevaluasajukemyang
dicapai dalam usaha mencapai tujuan dan melakukaakan koreksi
yang diperlukan.
c. Investor
Investor melakukan penanaman modal dalam perusalteragan
tujuan untuk mendapat hasil yang sesuai dengapduanga.Para investor
harus melakukan analisis atas laporan keuangarsgieaan yang akan
dipilih sebagai tempat penanaman modalnya.
d. Kreditur
Kreditur memerlukan informasi akuntansi, untuk nenapakah
kredit telah digunakan sesuai dengan tujuan ydap thsepakati
e. Instansi Pemerintah
Informasi akuntansi merupakan sumber utama baglarba
pemerintah seperti badan pelayanan pajak untuk teqaen besarnya
pajak perusahaan.
f. Karyawan
Karyawan dapat memanfaatkan informasi akuntansigselbahan
pertimbangan dalam melakukan negosiasi dengan pihakajeman
berkenaan dengan upah, gaji, jaminan sosial.
Mata pelajaran akuntansi merupakan salah satu pe&gran yang harus

dikuasai oleh siswa SMK jurusan akuntansi .Penguasiswa terhadap mata
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pelajaran akuntansi dapat dilihat dari kemampuawasi dalam melakukan
pembukuan.

Selain menggunakan teori sebagai landasan di dadaelitian ini, ada
beberapa penelitian terdahulu yang dapat dijadskeddagai acuan dalam
penelitian ini.

Slameto (2003 : 54) mengatakan bahwa prestasiab@gengaruhi oleh 2
(dua) faktor, yaitu faktor dari dalam (faktor imgrdan faktor dari luar (faktor
ekstern). Motivasi belajar merupakan salah satwofadlari dalam yang dapat
mempengaruhi prestasi belajar siswa. Menurut peneliDwi Istanti (2008)
melakukan penelitian di SMA Negeri | Karanganom t&ia Di dalam
penelitiannya tersebut la menyatakan bahwa motivalsijar memiliki pengaruh
yang positif terhadap prestasi belajar yaitu seb@d@3 (48,3%). Angka tersebut
memiliki makna bahwa setiap terjadi kenaikan mdaiiveelajar sebesar satu
satuan maka akan diikuti kenaikan prestasi bekgaesar 0,483 (48,3%) begitu
juga sebaliknya, apabila terjadi penurunan motivesajar sebesar satu satuan
maka akan diikuti penurunan prestasi belajar seli5483 (48,3%).

Selain faktor dari dalam (faktor intern), ada faktekstern yang
mempengaruhi prestasi belajar salah satunya adadabde pembelajaran yang
digunakan oleh guru. Di dalam penelitiannya Dwargt (2008) menyatakan
bahwa metode pembelajaran mempunyai pengaruh yasigf perhadap prestasi
belajar yaitu sebesar 0,418 (41,8%) artinya baletiafsterjadi kenaikan metode
pembelajaran sebesar satu satuan maka akan ggnitigkatan prestasi belajar

sebesar 0,418 (41,8), begitu juga sebaliknya jégadi penurunan kualitas
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metode pembelajaran sebesar satu satuan maka ijkga penurunan prestasi
belajar sebesar 0,418 (41,8%).

Selain metode pembelajaran, lingkungan sekolah mgeupakan faktor
ekstern yang dapat mempengaruhi prestasi belgaasHal ini dibuktikan oleh
Dwi Istanti dalam penelitiannya, la menyatakan bahlngkungan sekolah
memiliki pengaruh yang positif terhadap prestadajbe siswa yaitu sebesar
0,1783 (17,83%). Artinya jika terjadi kenaikan kted lingkungan sekolah
sebesar satu satuan maka akan diikuti kenaikariaprdselajar sebesar 0,1783
(17,83%), dan sebaliknya jika terjadi penurunanlitag lingkungan sekolah
sebesar satu satuan maka akan diikuti penurunatapréelajar sebesar 0,1783
(17,83%). Hasil penelitian ini sesuai dengan peatddp’u ( 2004 : 18) bahwa
sekolah merupakan wahana yang sangat dominan éagaph dan pembentukan
sikap , perilaku, dan prestasi seorang siswa.

Hasil penelitian yang lain yang dijadikan sebagaiam adalah penelitian
yang dilakukan oleh Agus (2009), Dalam hasil pe¢@nya, la mengungkapkan
bahwa lingkungan keluarga juga memiliki pengaruthadap prestasi belajar
sebesar 0,256 (25,59%). Artinya, jika terjadi kkaai kualitas lingkungan
keluarga sebesar satu satuan maka akan diikutikeenprestasi belajar sebesar 0,
256 (25,59%), dan sebaliknya, jika terjadi penurukizalitas lingkungan keluarga
sebesar satu satuan maka akan diikuti penurunatapréelajar sebesar 0,256
(25,59%). Hal ini sesuai dengan pendapat Tu'u (420Q6) yang menyatakan
bahwa perjumpaan dan interaksi di dalam keluargmatabesar pengaruhnya

terhadap prestasi seseorang.
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2.7 Kerangka Konseptual

Belajar merupakan suatu usaha yang dilakukan seedia oleh manusia
untuk mencapai perubahan. proses atau usaha ykkylk@din seseorang untuk
mencapai perubahan. Belajar adalah suatu proska yaag dilakukan seseorang
untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang becara keseluruhan sebagai
hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi denglmgkungannya
(Slameto,2003:2).

Kegiatan belajar siswa dipengaruhi oleh beberak#f,baik faktor yang
berasal dari dalam diri siswa maupun yang bexesaluar diri siswa. Faktor dari
dalam diri siswa seperti kecerdasan, bakat, mmativasi, perhatian sedangkan
faktor yang berasal dari luar diri siswa sepertiade pembelajaran, lingkungan
sekolah dan lingkungan keluarga. Kedua faktor berssangat mempengaruhi
prestasi belajar siswa.

Berdasarkan teori dan logika paparan di atas noaeat disimpulkan

modelnya berikut:
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Gambar 1ll.1: Model Penelitian

Variabel Independen

Metode Pembelajaran

Motivasi
\

Lingkungan sekolah |—

Lingkungan Keluarga/

Variabel Dependen

Prestasi Nilai Belajar
Akuntansi

AN
-

Secara simultan

A

Ket:

= Pengujian secara parsial

= pengujian secara simultan

2.8 Hipotesa

Dari perumusan masalah yang telah ditemukan daaitki# dengan

kerangka teoritis maka penulis menduga ada bebéalig yang mempengaruhi

prestasi belajar akuntansi yang berasal dari ddlamiswa maupun dari luar diri

siswa yaitu:



56

Hal: Motivasi berpengaruh signifikan terhadapespasi belajar akuntansi.
Ha2: Metode pembejaran berpengaruh signifikarhatdap Prestasi Belajar
akuntansi
Ha3: Lingkungan sekolah berpengaruh signifikeerhadap prestasi belajar
akuntansi.
Ha4: Lingkungan keluarga berpengaruh signifikarhadap prestasi belajar
akuntansi.
Ha5: Motivasi, Metode Pembelajaran, Lingkungan $akodan Lingkungan
Keluarga berpengaruh signifikan terhadasiasi belajar akuntansi.
2.9. Pandangan Islam Tentang Motivas Belajar
Islam sebenarnya tidak mengenal adanya pemisahanaaimu agama
dan ilmu umum, karena didalam islam terdapat palauhgan dan peranan yang

saling terkait antara keduanya. Hal ini dijelasllafam surat Al-Alaq ayat 1-5:

A5 18 2y 3le e Gl GBI g1y GIR X &Y) 2l TA
(5} ol plle iyl ol g4y ABIL) ol (all (3 o 5]
Artinya:
“Bacalah dengan (menyebut) nama Rabbmu Yang makeip,[1l]. Dia telah
menciptakan manusia dengan segumpal darah.[2]l&8gaaan Rabbmulah Yang Paling

Pemurah,[3]. Yang mengajar (manusia) dengan peeamtekalam.[4]. Dia mengajarkan
kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.[5]'s.(&-'Alag: 1-5).

Ayat ini mengatakan diciptakan Nya manusia damusgpal darah,
kemudian menyuruh manusia untuk membaca diatas Wdlah yang menjadi
sandaran hidup iaiah Allah Yang Maha Mulia, Maharisvan, Maha Kasih dan

Sayang kepada makhlukNya. Dia yang mengajarkan agergplam. Yaitu
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diajarkanNya kepada manusia berbagai ilmu, dibukaMNyerbagai rahasia,
diserahkanNya berbagai kunci untuk pembuka perliemdan Allah, yaitu
dengan galam. Dengan pena! Di samping lidah unteknbaca, Tuhan pun
mentakdirkan pula bahwa dengan pena ilmu pengetadapat dicatat. Pena
adalah beku dan kaku, tidak hidup, namun yangislitah oleh pena itu adalah
berbagai hal yang dapat difahamkan oleh manusianisfari manusia apa-apa

yang dia tidak tahu."

Dengan membaca pengetahuan dan ilmu diperolekatLinta, galam
dan tulisan, maka kebodohan dapat dikikis. Melapgnalah ilmu pengetahuan
dicatat dan dengan membaca prestasi akan dipeméeiyan prestasi manusia

dapat meraih cita-cita nya.



58
BAB |11
METODE PENELITIAN
3.1 Desain Pendlitian

Pada dasarnya jenis penelitian dapat di kelompokkenurut tujuan,
metode, tingkat eksplansi, analisis dan jenis dMtanurut metodenya, jenis
penelitian dalam penelitian ini adalah penelitiamvey yang berupa penelitian
penjelasan dan hipotesa. Dalam survey, informasigydikumpulkan dari
responden menggunakan kuesioner yang data dikuarputlari sampel atau
populasi (Sugiyono, 2005).

Penelitian ini dilakukan dengan cara survey yaitangumpulkan data
pokok dari suatu sampel dengan menggunakan instrikumesioner, yang akan
dilakukan di SMK pembangunan Bagan Batu Rohil.

3.2 Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian (Adtigu 2002:108)
Populasi adalah keseluruhan data yang menjadi femhidta dalam suatu ruang
lingkup dan waktu yang kita tentukan (Margono, 20@8).

a. Populasi

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelasAK SMK

Pembangunan Bagan Batu Rohil Tahun Ajaran 2009/3@hg terdiri dari 1V

kelas, yang berjumlah 197 orang.
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No Kelas Jumlah Siswa

1 | AK 1 50 siswa

2 | AK 2 50 siswa

3 | AK 3 49 siswa

4 | AK 4 48 siswa
Jumlah populasi 197siswa

Sumber data SMK Pembangunan

Jumlah populasi tiap kelas

b. Sampel

Sampel adalah bagian dari elemen-elemen populagapun metode
pengambilan sampel dilakukan dengan non probaliampiing dengan
menggunakan Metode Purposive sampling yaitu mepmgumpulan anggota
sampel penelitian yang mempunyai tujuan atau tingkatentu berdasarkan
pertimbangan tertentu sampel penelitian ini memptwyaan atau tingkat tertentu
berdasarkan pertimbangan tertentu. Besarnya sargpefy diambil akan
mendapatkan data yang refresentatif yang harus erdakan beberapa faktor
antara lain proporsi yang dikehendaki penelitiyhjadan waktu yang tersedia.
Yang dipakai untuk mencari sampel adalah rumusrsigaitu:
n= n

(1+Ne%)
Dimana:
n = Ukuran sampel
N = jumlah populasi
e = Presentase kelonggaran ketidak telitian kakesalahan pengambilan

yang masih dapat ditoleliratau yang diingimkaitu 10%.

Sehingga jumlah sampel yang diambil adalah selimaydiut:
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n = 197

1+197 (0.01)
=_ 197
1+1,97
= 197
2,97
= 66,3
Jadi jumlah sampel yang akan diambil adalah 67 gorsiswa, dan
kuesioner akan di bagikan langsung oleh peneligtdBsarkan ketentuan nilai
rata-rata ulangan harian akuntansi semester |I.
3.3 Pengembangan Instrumen

Jenis data yang ada dalam penelitian ini adalah sl#jek dimana data ini
menunjukan opini, sikap, pengalaman dan karakileridari seseorang atau
kelompok orang yang menjadi subjek peneliti (resieo). Dengan demikian data
subjek merupakan data penelitian yang dilaporkaarseindividu atau kelompok
sebagai sumbernya (Ghozali, 2005:123)

Data subjek tersebut selanjutnya diklasifikasikaardasarkan bentuk
tanggapan atas pertanyaan yang diajukan oleh pepatla wawacara. Sumber
data pada penelitian ini adalah data primer yangerdieh langsung dari
responden atau sumber aslinya dalam bentuk kuesianedata sekunder sebagai
pendukung. Data primer secara khusus dikumpulkagh gbeneliti untuk

menjawab pertanyaan peneliti. Data primer dapatigzeopini, subjek (orang)
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secara individual atau kelompok. Hasil observasiapauatu benda (fisik),
kejadian atas kegiatan, dan hasil pengujian. Remigihgan data primer dapat
mengumpulkan data sesuai dengan yang diinginkaen&alata yang tidak sesuai
dengan tujuan dapat dikurang (Indriantoro dan Sup@n02:72)

Dalam penelitian ini digunakan Metode survey dengaangajukan
kuesioner. Sedangkan data sekunder dala peneiititiperoleh dari instasi terkait
atau sekolah menengah kejuruan (SMK) yang bersaagku

Dipilih nya metode survey kuesioner melalui pemgan langsung, karena
memungkinkan responden memiliki waktu untuk menjavegmua pertanyan
secara teliti dan tepat sehingga responden tidékmndé&eadaan tertekan seprti
sempitnya waktu jika jawaban ditungggu pada saatjuga dan juga data
responden disembunyikan. Adapun kelemahan dari daetoi adalah peneliti
kurang dapat mengendalikan responden, sehingganasp tidak serius dalam
menjawab pertanyaan, jawaban yang tidak jujur keekgaja ataupun tidak
sengaja, dapat menimbulkan hal yang tidak diinginkaasanya data yang
dikumpul. Untuk mengatasi hal ini maka kuesioneamitang semenarik mungkin
pertanyaan yang diajukan singkat dan jelas.

3.4  MetodeAnalisis Data

Metode analisis data adalah suatu metode yang akgumnuntuk mengolah
hasil penelitian guna memperoleh suatu kesimpulamgan bantuan program
computer SPSS ( Statiscal For Social Science) ke&nalisis yang digunakan

dalam penelitian ini sebagai berikut:
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1. Normalitas Data

Dalam pengujian ini dilakukan oleh peneliti untulemghasilkan kualitas
data, layak atau tidaknya suatu dapat diangkat npakeeliti mengaitkan data,
factor dengan metode Uji Kolmogorov — Smirnov. Kret adalah jika masing-
masing variabel menghasilkan nilai K — S — Z den§arr 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa masing-masing variabel yang iditélerditribusi secara
Normal ( Ghozali, 2005;27)
2. Kualitas Data
- Uji Validitas

Dalam pengujian yang dilakukan oleh peneliti untalenghasilkan
kualitas data, layak atau tidaknya suatu data dapidngkat maka peneliti
mengkaitkan data, prestasi belajar dengan metodiditaa yaitu melakukan
korelasi antar skor butir pertanyaan dengan tdtal &onstruk atau variabel,
masing-masing butir pertanyaan dapat dilihat keltah dari corrected item-Total
correlation. Koesioner dapat dikatakan valid jikarrected item-Total correlation
memiliki nilai kritis > dari 0,3 atau 30 %. Dengalemikian maka item yang
memiki korelasi > 30 % dikategorikan valid, seglem item yang memiliki
korelasi < 30% dikategorikan tidak valid dan akaisisikan dari analisis
selanjutnya.
- Reliabilitas

Metode yang digunakan dalam mendeteksi reliabilitesyg dapat

dikaitkan dengan data, dapat dilakukan dengan cara:
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One shot atau pengukuran sekali saja: disini gammgnnya hanya sekali
dan kemudian hasilnya dibandingkan dengan pertany#&sn atau mengukur
korelasi antar jawaban pertanyaan. SPSS membefaltisitas untuk mengukur
reliabilitas dengan uji statistik Cronbach alph® Suatukonstruk atau variabel
dikatakan reabel jika memberikan nilai Cronbactnalp 0, 60.

3. Uji Asumsi Klasik

Pengujian asumsi klasik ini dimaksudkan untuk meikeas bahwa model
yang diperoleh benar-benar memenuhi asumsi dasamdmalisis regresi yang
meliputi Multikolinearitas, Autokorelasi, dan Hebskedastisitas.
a.Uji Multikolinearitas

Tujuan utama pengujian ini adalah untuk mengujikapamodel regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebaggeaden). Model regresi yang
baik seharus nya tidak terjadi korelasi diataraavesl independen. Jika variabel
independen saling korelasi, maka maka variabebbati ini tidak
ortoginal.variabel ortoginal adalah variabel indegen sama dengan nol
(Ghozali;2001;91)

Metode yang digunakan untuk mendeteksi ada ataak tichya
multikolinearitas dalam penelitian ini adalh dengarenggunakan variance
inflation factor atau VIF yang merupakan kebalikdari tolerasi seehingga
formulanya adalah
VIF = 1

(1-R)
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Dimana B merupakan koefisen determinasi. Bila tolerasi Ikatinya
menujukan nilai VIF akan besar, untuk itu bila V#5 maka dianggap ada
multikolinieritas dengan variabel bebas lainya jikkai VIF < 5 dianggap tidak
ada multikolinieritas.
b.Uji Autokorelas
Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah dasminuah model regresi
linear ada korelasi antara kesalahan penggangga pedode t dengan
kesalahan periode t-1 (sebelumnya). Autokoreddsiah korelasi yang terjadi
antara anggota-anggota dari serangkain waktu (pgadea series data) atau
tersusun dalam rangkaian ruang (pada cross sedtita) jika terjadi korelasi
berarti terdapat problem autokorelasi (Ghozali;299)L
Pada penelitian ini keberadaan autokorelasi digjigdhn menggunakan
Durbin Wetson test, yaitu:
« Jka angka Durbun Wetson (DW) dibawah -2  beraeidapat
autokorelasi positif.
« Jika angka Durbun Wetson (DW) berada diantara -ampai +2
berarti tidak ada autokorelasi.
« Jika angka Durbun Wetson (DW) diatas +2 lheraaka terdapat
autokorelasi negative.
c. Uji Heteroskedastisitas
Pengujian Heteroskedastisitas dilakukan dalam $elbmadel regresi

dengan tujuan bahwa apakah suatu regresi terjdilakesamaan varians dari
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nilai residual penelitian. Untuk membuktikan adadaknya gangguan
Heteroskedastisitas dapat dilihat malalui prograagrdm pencar ( Scatter plot).
Jika scatterplot membentuk pola tertentu (menyebarpka regresi tidak
mengalami Heteroskedastisitas (santoso:2007;154).

4. Uji Hipotesis

Adapun analisis data untuk uji hipotesis dilakuklemgan menggunakan
Regresi Berganda dengan menggunakan Regresi lbeeganda dengan bantuan
Software SPSS keempat hipotesis yang dikemukdkélji dengan persamaan
sebagai berikut:

Y=a+bi Xi+by Xo+bsXz+bs Xg+ €

Keterangan
Y = Nilai Pretasi Belajar Akuntansi
a = konstanta

b: 2345 = Koefesien Regresi

X1 = Motivasi Belajar Akuntansi

Xz = Metode Pembelajaran Akuntasi
X3 = Lingkungan Sekolah

X4 = Lingkungan Keluarga

e = Faktor pengganggu diluar model

Pengujian terhadap koefisien regresi (Uji T)
Penguijian ini bertujuan untuk memastikan apakahalbel independen

yang terdapat dalam persamaan tersebut secaradundyerpengaruh terhadap
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nilai varibel dependen. Pengujian ini dilakukan gkem menggunakan uji t atau
dengan menggunakan.R. Dalam uji t dapat di nyatakan denga rumus sebagai
berikut:
thiung= _DI___

Se bi

Keterangan:
thiung = t hasil perhitungan
bi = Koefesien regresi
se bi = standar error
Hipotesis di terima jika:

i. Unitung > T table

i. Atau pyae< 0,05
Pengujian terhadap koefisien regres secara serentak (Uji F)

Uji secara serentak ( uji F) juga dilakukan se@gna untuk uji t ( uji
parsial). Pengujian ini dilakukan dengan mengaisajigobabilitas F ( Sig F )
dengan menggunakan signifikan alpha sebesar 5 %.

K oefesien Deter minasi

Setelah dilakukan pengujian terhadap hipotesis medkpat dicari
koefisien determinasi berganda®(RKoefisien determinasi berganda *Rdalah
koefisien yang menunjukkan semua pengaruh vdrialdependent terhadap
variabel dependen. Persentase tersebut menunjukd@erapa variabel

independent dapat menjelaskan variabel dependemakde besar koefisien
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determinasinya semakin baik variabel independentnjeteskan variabel
dependen. Dengan demikian persamaan regresi ydmagildan baik untuk

mengestimasi nilai variabel dependen.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pembahasan bab ini meliputi hasil penelitian unmugngukur variabel
dependen faktor prestasi belajar akuntansi atasabedr independen yaitu:
Pertama, faktor motivasi; kedua, Metode Pembelajdm@tiga, Faktor lingkungan
sekolah; keempat, Faktor lingkungan keluarga. hpsihelitian ini meliputi
gambaran umum responden, kualitas data, uji askliasik dan uji regresi linear

berganda.

4.1. Gambaran Umum Responden

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelasAK SMK
Pembangunan Bagan Batu Rohil Tahun Ajaran 2009/3@hg terdiri dari 1V
kelas, yang berjumlah 197 orang. Sedangkan untekcari sampel dengan
menggunakan rumus slovin dengan jumlah sampel g&ag diambil adalah 67
orang siswa (Terlampir), dan kuesioner akan diksagilangsung oleh peneliti.

Berdasarkan ketentuan nilai rata-rata ulangan makantansi semester |I.

Penyebaran koesioner untuk siswa dilakukan padgg#r08 Mei 2010
sebanyak 67 koesioner yang di sebar langsung ke Baffbangunan Bagan Batu
Rohil dari 67 Koesioner yang disebar hanya 60 kwesiyang kembali dan hanya

60 koesioner yang akan dikembangkan menjadi perelit
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Tabel 4.1 Tingkat Pengumpulan Kuesioner

Keterangan Jumlah Persentase
Total Kuesioner yang disebarkan 67 100%
Total Kuesioner yang terkumpul kembali 60 90%
Total kuesioner yang tidak terkumpul kembali 7 10%

Sumber : Data Primer yang diolah

Berdasarkan dari tabel 4.1 dapat dijelaskan balemeliji mengirimkan
67 kuesioner, kuesioner yang terkumpul kembali sgdla 60 buah atau 90%.
Kuesioner yang tidak terkumpul kembali sebanyakuz@hbatau 10%. Jadi total
kuesioner yang dapat diolah dari jumlah keseluruhagsioner yang disebarkan

adalah 60 buah atau 90%

4.2 Analisis Data

Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adal@lakukan pengujian
pengujian normalitas. Uji Normalitas adalah langkaal yang harus dilakukan
untuk setiap analisis Multiviate khususnya jikauannya adalah inferensi
(Ghozali,2005).

A. Normalitas (Uji Kolmogorov-Smirnov)

Uji Normalitas adalah langkah awal yang harus dikan untuk setiap
analisis Multiviate khususnya jika tujuannya adaf#erensi (Ghozali,2005). Jika
terdapat Normalitas, maka residual akan terdisfribsecara normal. Pada
penelitian ini untuk menguji normalitas data menggkan uji Kolmogorov-

Smirnov, Kriteria yang digunakan adalah jika masing-masingriable
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menghasilakan nilai K-S-Z dengan P>0,05 , maka tddmampulakan bahwa
masing-masing data pada variable yang diteliti isgnbusi secara normal
(Ghozali, 2005:30) . Hasil uji Normalitas disajike@bagai berikut:

Tabel 4.2
Rekapitulasi hasil uji normalitas

Variabel penelitian

Variabel Nilai K-S Sig. (2-Tailed) | Kriteria | Kesimpulan
Motivasi 1.224 0.100 0,5 Normal
Metode Pembelajaran 0.964 0.311 0,5 Normal
Lingkungan Sekolah 1.675 0.057 0,5 Normal
Lingkungan Keluarga 1.120 0.162 0,5 Normal
Nilai Prestasi Belajar 1.236 0.109 0.5 Normal
Akuntasi

Sumber; Data Olahan

Tampilan 4.2 menunjukkan nilai K-S untuk Variabebtwasi, adalah sebesar
1.224 dengan probabilitas signifikansi sebesar®,MNlai K-S untuk Variabel
metode pembelajaran adalah sebesar 0.964 dengdrabpitas signifikansi
sebesar 0,311. Nilai K-S untuk Variabel lingkungsekolah, adalah sebesar
1.675. dengan probabilitas signifikansi sebesabq,bilai K-S untuk Variabel
Lingkungan keluarga, adalah sebesar 1,120 dengebalpititas signifikansi
sebesar 0,162. Dan nilai K-S untuk Variabel nilaggpasi belajar akuntansi,
adalah sebesar 1,206 dengan probabilitas signfiilsatesar 0,109. Apabila nilai
signifikasi masing-masing variabel dibandingkan géeno = 0,05 , maka nilai

signifikansi K-S tersebut lebih tinggi dari= 0,05. oleh karena itu dapat diambil
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kesimpulan bahwa Variabel motivasi, metode pemaidaj lingkungan sekolah,
lingkungan keluarga dan prestasi belajar secatstgtaelah terdistribusi secara

normal dan layak digunakan sebagai data penelitian.

B. Kualitas Data

Setelah melakukan uji normalitas, langkah selagptadalah melakukan
pengujian kualitas data yaitu menguji validitas desliabilitas data yang
digunakan. Pengujian validitas dilakukan secareelkeshan terhadap seluruh
item pernyataan yang digunakan untuk mengukur akipenelitian. Pengujian
validitas pada penelitian ini dilakukan dengan ngemgkanone shot method,
yaitu metode yang melakukan sekali pengukuran untekguji validitas dari
instrumen penelitian (Pratisto, 2004). Sedangkarule melakukan pengukuran
reliabilitas dengan menggunkan tekmifonbach alphaguna menguiji kelayakan

terhadap konsistensi seluruh skala yang digunakan.

a. Reliabilitas (Uji Cronbach Alpha/ One Shot)
Uji Realibitas dilakukan dengan Wjronbach alphanenggunakan SPSS.
Suatu konstruk atau variable dikatakan reliabed pkemberikan nilaCronbach

alpha> 0, 60 (Nunnally, 1967). Hasil Uji Reliabilitassdjikan sebagai berikut:
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Tabel 4.3
Rekapitulasi Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Jumlah Kriteria | Cronbach’S Keterangan
item Alpha
(1) 3 P (5)
) 4)
Motivasi 6 0.60 0.714 Reliabel
Metode Pembelajaran 6 0.60 0.725 Reliabel
Lingkungan Sekolah 6 0.60 0.616 Reliabel
Lingkungan Keluarga 6 0.60 0.717 Reliabel

Sumber: Data Olahan
Pada Tabel 4.3 uji reliabilitas, pada kolom 1 makan variabel yang

diteliti, pada kolom 2 merupakan jumlah item peytan untuk setiap variable
sedangkan pada kolom 3 merupakan nilai kriterigikureliabilitas nilai kriteria

yang diambil adalah 0.60, untuk kolom 4 adatednbach Alphayang merupakan
relialisasi perhitungan reliabilitas data. Dari &l 4 menunjukkan bahwa
variabel motivasi mempunyai nilaCronbach’s Alphasebesar 0.714 variabel
motode pembelajaran mempunyai nixionbach's Alphaebesar 0,725 variabel
lingkungan sekolah mempunyai nil@ronbach’s Alphasebesar 0.616, variabel
lingkungan keluarga mempunyai nil@ronbach’'s Alphasebesar 0.717 dan
variabel nilai prestasi belajar akuntansi mempunyidai Cronbach's Alpha
sebesar 0.812. Berdasarkan kriteria Nunnally (196&pm Ghozali, semua
pertanyaan tentang Variabel motivasi, metode pesjdrah, lingkungan sekolah,
lingkungan keluarga dan prestasi belajar dikatakahabilitas dan layak
digunakan sebagai data penelitian karena nilainbach’s alpha variabel

Responsibilitydiatas 60%.
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b. Validitas (Korelasi Bivariate)

Dalam pengujian yang dilakukan oleh peneliti untalenghasilkan
kualitas data, layak atau tidaknya suatu data dggag diangkat maka peneliti
mengaitkan data, faktor dengan metode Validitatuymielakukan korelasi antar
skor butir pertanyaan dengan total skor konstrau atariabel, masing-masing
butir pertanyaan dapat dilihat kevalitan dedrrected item-Total Correlation.
Koesioner dapat dikatakan valid jikarrected item-Total Correlatiomemiliki
nilai kritis >dari 0,3 atau 30 %. Dengan demikiamka item yang memiliki
korelasi > 30 % dikategorikan Valid, sedangkan iggng memiliki korelasi < 30
% dikategorikan tidak valid dan akan disisihkani @eralisis selanjutnya. Untuk

variabel motivasi belajar, dari hasil uji validitdapat disajikan sebagai berikut:

b.1 Variabel Motivasi (X1)
Tabel 4.4
Rekapitulasi Uji Validitas

Variabel motivasi

Butir Kriteria Corrected I tem-total Keterangan
Correlation
Pertanyaan (2) 4)
(3)
1)
1 0,30 0.516 Valid
2 0,30 0.321 Valid
3 0,30 0.801 Valid
4 0,30 0.330 Valid
5 0,30 0.320 Valid
6 0,30 0.418 Valid

Sumber: Data Olahan
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Dari Tabel 4.4 diatas terlihat bahwa masing-mabimiiy pertanyaan pada

kolom 1, pada kolom 2 merupakan nilai kriteria,agalpenelitian ini kriteria yang
diambil adalah 0.30. Sedangkan pada kolom 3 ad@lairected Item-total
Correlation yang merupakan realisasi perhitungan validitaa.daari kolom 3

terlihat bahwa masing-masing butir pertanyaan rastivebih besar dari angka
kriteria (> 0.30), maka dapat disimpulkan bahwatidik masing-masing

indikator pertanyaan untuk variabel motivasi adalalid pada kolom 4 dan layak

untuk digunakan sebagai data penelitian.

b.2 Variabel metode pembelajaran (X2)

Tabel 4.5
Rekapitulasi Uji Validitas

Variabel metode pembelajaran

Butir Kriteria Corrected | tem- Keterangan

Pertanyaan o total Correlation @)

) 3)

1 0,30 0.310 Valid

2 0,30 0.311 Valid

3 0,30 0.414 Valid

4 0,30 0.611 Valid

5 0,30 0.300 Valid

6 0,30 0.612 Valid

Sumber: Data Olahan
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Dari Tabel 4.5 diatas terlihat bahwa masing-mabimiiy pertanyaan pada
kolom 1, pada kolom 2 merupakan nilai kriteria,agalpenelitian ini kriteria yang
diambil adalah 0.30. Sedangkan pada kolom 3 ad@lairected Item-total
Correlation yang merupakan realisasi perhitungan validitaa.daari kolom 3
terlihat bahwa masing-masing butir pertanyaan neefmeinbelajaran lebih besar
dari angka kriteria (> 0.30), maka dapat disimpnldkmhwa statistik masing-
masing indikator pertanyaan untuk variabel metodmigelajaran adalah valid

pada kolom 4 dan layak untuk digunakan sebagaipatalitian.

b.3 Variabel lingkungan Sekolah (X3)

Tabel 4.6
Rekapitulasi Uji Validitas

Variabel lingkungan sekolah

Butir Kriteria Corrected Item- Keterangan

Pertanyaan o total Correlation @)

) 3)

1 0,30 0.306 Valid

2 0,30 0.320 Valid

3 0,30 0.403 Valid

4 0,30 0.603 Valid

5 0,30 0.728 Valid

6 0,30 0.900 Valid

Sumber: Data Olahan



76

Dari Tabel 4.6 diatas terlihat bahwa masing-mabimiiy pertanyaan pada
kolom 1, pada kolom 2 merupakan nilai kriteria,agalpenelitian ini kriteria yang
diambil adalah 0.30. Sedangkan pada kolom 3 ad@lairected Item-total
Correlation yang merupakan realisasi perhitungan validitaa.daari kolom 3
terlihat bahwa masing-masing butir pertanyaan limglan sekolah lebih besar
dari angka kriteria (> 0.30), maka dapat disimpnldkmhwa statistik masing-
masing indikator pertanyaan untuk variabel lingkamgekolah adalah valid pada

kolom 4 dan layak untuk digunakan sebagai datalpiene

b.4 Variabel lingkungan keluarga (X4)

Tabel 4.7
Rekapitulasi Uji Validitas

Variabel lingkungan keluarga

Butir Kriteria Corrected Item- Keterangan

Pertanyaan o total Correlation @

) 3)

1 0,30 0.500 Valid

2 0,30 0.728 Valid

3 0,30 0.314 Valid

4 0,30 0.427 Valid

5 0,30 0.327 Valid

6 0,30 0.404 Valid

Sumber: Data Olahan
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Dari Tabel 4.7 diatas terlihat bahwa masing-mabimiiy pertanyaan pada
kolom 1, pada kolom 2 merupakan nilai kriteria,agalpenelitian ini kriteria yang
diambil adalah 0.30. Sedangkan pada kolom 3 ad@lairected Item-total
Correlation yang merupakan realisasi perhitungan validitaa.daari kolom 3
terlihat bahwa masing-masing butir pertanyaan limgjan keluarga lebih besar
dari angka kriteria (> 0.30), maka dapat disimpnldkmhwa statistik masing-
masing indikator pertanyaan untuk variabel linglkamgeluarga adalah valid pada

kolom 4 dan layak untuk digunakan sebagai datalpiene

C. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Multikolonieritas

Dilakukan untuk mengetahui apakah pada model retgatapat kolerasi
antar variabel independen. Model regresi dikatab@pas multikolonieritas jika
Variance Inflation Factor(VIF) di sekitar angka 1, dan mempunyai angka
tolerancemendekati 1. Jika kolerasi antar variabel indepanémah (di bawah
0,5) maka dapat dikatakan bebas multikolinearitaata yang baik dapat

dikatakan bebas multikolonieritas. Hasil Uji Multikearitas disimpulkan sebagai

berikut:
TABEL 4.9
REKAPITULASI HASIL UJI MULTIKOLONIERITAS
VARIABEL Tolerance VIF Keterangan
1) (2 3) (4)
Motivasi 0.931 1.074 Bebas
Multikolonieritas
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Metode Pembelajaran 0.807 1.076 Bebas
Multikolonieritas

Lingkungan Sekolah 0.854 1.011 Bebas
Multikolonieritas

Lingkungan Keluarga 0.745 1.016 Bebas
Multikolonieritas

Sumber: Data Olahan

Hasil uji multikolonieritas dapat dilihat pada tab#.9, pada kolom 1
merupakan variabel yang diteliti, pada kolom 2 makan nilai tolerance
sedangkan pada kolom 3 adalah besamilya ( Varian Inflation Factor).Dari
kolom 2 dan 3 dapat dilihat bahwa variabel motivaempunyai nilai dlerance
sebesar 0.931 sedangkan nilai VIFnya 1.074, variabetode pembelajaran
mempunyai nilailolerancesebesar 0.807 sedangkan nilai VIFnya 1.076, variab
lingkungan sekolah mempunyai nil@olerancesebesar 0.854 dan nilai VIFnya
1.011, variabel lingkungan keluarga mempunyai nllalerancesebesar 0.745
sedangkan nilai VIFnya 1.016, Dikarena VIF di ataggka 1 dan memiliki
tolerance mendekati angka 1 dan memiliki variabeidh dibawah 0,5. Jadi dapat
disimpulkan bahwa tidak ada multikolonieritas antariabel independen pada

kolom 4 dan layak digunakan.

b. Uji Autokorelasi (Uji Durbin-Waston/ DW Test)

Metode yang digunakan dalam mendeteksi Autokoredapiat dilakukan

dengan cara:

Uji Durbin-Watson (DW Test)
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Metode ini hanya digunakan untuk Autokorelasi tiatgkatu [Eirst order
autocorrelatior) dan mensyaratkan adanyatercept (konstanta) dalam model

regrasi dan tidak adanya variabel lag diantaraabetiindependen.

Uji Durbin-Watson dengan rumus sebagai berikut :

t=n

Z € - et—1)2

— t=2
d = t=n

2 e

t=2

Keterangan :
e1 = kesalahan gangguan dari sampel
Untuk menentukan batas tidak terjadinya autokoredlatam model
regresi tersebut adalatu < d > 4-du, dimanadu batas atas dari nilad
Durbin Watson yang terdapat pada tabel uji Dorbiat&¥n. Sedangkad
merupakan nilai d Durbin Watson dari hasil pertgm yang dilakukan. Jadi
apabila nilaid hitung berada diantara batas tersebut, maka tidgkdt
penyimpangan autokorelasi. Namun hal ini juga dapktkukan dengan
mengunakan aplikasi SPSS.
Namun demikian secara umum bisa diambil patokan:
1. Angka D-W di bawah -2 berarti ada Auto korelasiifpibs
2. Angka D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidak addoforelasi.
3. Angka D-W diatas +2 berarti Auto korelasi negaitif.
Hasil Uji Auto korelasi dengan menggunakan Uji Doratson (DW Test)

disimpulkan sebagai berikut:
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TABEL 4.10

REKAPITULASI HASIL UJI AUTOKORELASI

Variabel Durbin-Watson
Motivasi 1.653
Metode Pembelajaran 1.653
Lingkungan Sekolah 1.653
Lingkungan Keluarga 1.653

Sumber: Data Olahan

Pada tabel 4.10 terlihat bahwa variabel motivasnpnyai nilai Durbin
Waston sebesar 1.653, variable metode pembelajasanpunyai nilai Durbin
Waston sebesar 1.653, variabel lingkungan sekolempunyai nilai Durbin
Waston sebesar 1.653, variabel lingkungan keluanganpunyai nilai Durbin
Waston sebesar 1.653. Berdasarkan tabel diatas mdakat disimpulkan
keputusan tidak ditolak karena hipotesis diantarsampai +2 yaitu 1.364 berarti
tidak ada autokorelasi. Dan dapat disimpulakan laahegresi ini baik karena

bebas dari autokorelasi.
c. Uji Heteroskedastistas (Uji Plot)

Metode yang digunakan dalam mendeteksi heterosksdasdilakukan

dengan cara:

Melihat Grafik Plot prediksi variabel terikat (dekn) yaitu ZPRED
dengan Residulanya SRESID. Deteksi ada tidaknyardekedastistas dapat

dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola terteatla grafik scatterplot antara
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SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang @ifatediksi, dan sumbu

X adalah residual (Y prediksi —Y sesungguhnya) yieteh di- studentized)

Dasar pengambilan keputusan :

- Jika ada pola tertentu seperti titik-titik (poiygng ada membentuk suatu
pola tertentu yang teratur (bergelombang, meldmamudian menyempit)
maka telah terjadi Heteroskedastisitas

- jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titikenyebar di atas dan di
bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadrdskedastisitas.

Jadi dari grafik di atas, terlihat titik-titik meelgar secara acak, tidak

membentuk suatu pola tertentu yang jelas serteliarsbaik di atas maupun di
bawah angka 0 pada sumbu Y. hal ini berarti titajadi heteroskedastisitas

pada model regresi ini, sehingga model regresklayaakai

Hasil Uji Heteroskedastistas dengan menggunakan RJgt dapat

disimpulkan sebagai berikut:
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Grafik 4.11

REKAPITULASI HASIL UJI HETEROSDASTISTAS
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Dependent Variable: TOTY
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Sumber: Data Olahan

Pada Grafik 4.11 menggunakan Uji Plot ditabel betlibahwa titik-titik
menyebar secara acak, tidak membentuk suatu pdlentie yang jelas serta
tersebar baik di atas maupun di bawah angka O paddu Y. hal ini berarti
tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regnessehingga model regresi

layak dipakai.

Dari hasil uji asumsi klasik terhadap variabel-abgal independen diatas
dapat disimpulakan bahwa data-data diatas lolosWjaasumsi klasik dan Uji
kualitas data. Dan data diatas bisa dilanjutkanappbses selanjutnya yaitu

pengujian hipotesis.
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B. Pengujian Hipotesis dan Pembahasan
Hipotesis dalam penelitian ini di uji dengan duaggian statistik yaitu F
dan uji t. Uji F dilakukan untuk mengujih hipotesiscara simultan (hipotesis
kelima), sedangkan uji t dilakukan untuk mengujpdtesis secara parsial

(hipotesis satu, dua, tiga, dan empat).

a. Pengujian Variabel Secara Simultan (Uji F)

Untuk mengetahui apakah variable independent sebarsama-sama
mempengaruhi variable dependen dilakukan dengamMNOVA atau F-test.
Langkah pertama yang harus dilakukan ialah menantu dan H, dalam

penelitian ini.

Ho : Tidak ada pengarudntar motivasi, metode pembelajaran, lingkungan

sekolah, lingkungan keluarga terhadap prestasjarelauntansi.

Ha : Ada pengaruh antara motivasi, metode pembelgjdnagkungan

sekolah, lingkungan keluarga terhadap prestasjarelauntansi.

Untuk menguji hipotesis tersebut, perlu dibandimgkatara Fwng dengan
Fiaber. Namun mempermudah analisa dapat diketahui dengdihatneingkat
koefesien signifikasi atau probabilitas yang adalabn analisa ini digunakan
tingkat o = 5 %, artinya kemungkinan kesalahan hanya badéih [kecil atau
sama dengan 5%. Dengan kata lain tingkat keyakyeasebesar 95%. Jika
value lebih besar dari 0.05 maka model tersebut tidgkauntuk digunakan.
Berikut ini adalah tabel hasil pengujian anova @engnenggunakan aplikasi

SPSS.
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Table 4.12
ANOVA(b)
Sum of Mean
Model Squares| df Square F Sig.
1 Regression 26.029 4 15.631] 3.518 .002
Residual 120.208 55 6.207
Total 112.235 59

Sumber : Pengolahan data hasil penelitian

HaS5: Pengaruh motivasi, metode pembelajaran, lingkongekolah, dan

lingkungan keluarga terhadap prestasi belajar akisint

Berdasarkan table 4.12 diatas pada model satk getmua dimensi nilai
prestasi belajar akuntansi diperoleh angka skasfi p valug sebesar 0,002
yang berarti dimensi motivasi, metode pembelajariimgkungan sekolah,
lingkungan keluarga secara bersama-sama berpengahddap prestasi belajar
akuntansi dengan tingkat kesalahan 0 %. Karenaaamgkebih kecil daria = 5
% ataup value <0,05, maka dapat dikatakan bahwa model ini layatiku

digunakan (signifikan).

Untuk melakukan uji F perlu dibanding antargufy dengan Epe jika
Fhiung lebih besar dari fme maka H ditolak dan H, diterima. Dari hasil

perhitungan diketahui hasilnya sebagai berikut :

FhitungSebesar 3.518
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Fianel SEbESAr 2,287

Fhitung> FtabeLHA dlterlma.

Dengan demikian motivasi, metode pembelajaran,klingan sekolah,
lingkungan keluarga secara bersama-sama berpengahddap prestasi belajar
akuntansi. Maka hipotesisyH pada penelitian ini diterima yang artinya motivas
metode pembelajaran, lingkungan sekolah, lingkungaluarga berpengaruh

simultan terhadap prestasi belajar akuntansi..

b. Pengujian Variabel Secara Parsial (Uji t)

Pengujian variabel independen secara parsial diakwntuk mengetahui
pengaruh dari masing-masing motivasi, metode pejdrah, lingkungan
sekolah, lingkungan keluarga terhadap prestasidvetkuntansi. Pengujian ini
bertujuan untuk menjawab hipotesis satu, dua, tom) empat. Hipotesisgidan

Ha dirumuskan sebagai berikut :

Ho:bl...4=0 Variabel independent scara parsialktidarpengaruh

signifikan terhadap variable dependen.

Ha :b1...4=0 Variabel independen secara parsial Inggoreh

signifikan terhadap variable dependen.

Dengan tingkat keyakinan 95% dan dengan pengujien atah tvo tail
tesd, tingkat signifikansi ditetapkan sebesar 58ovélue< 0,05), dengamnlegree

of freedom(df) = n — k. jika fiwung< tavemaka H diterima dan K ditolak. Namun
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jika tiung > traner Maka H ditolak dan H diterima, hal ini menunjukan bahwa

variable dependen

Tabel 4.13

Coefficients(a)

Unstandardized

Standardized

Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta

1 (Constant) 17.526 2.070 8.914 .002
Motivasi 448 150 .384 2.213 .000
Metode

. 170 .082 .158 3.495 .001

Pembelajarar
Lingkungan 133 .088 .048 3.081 .000
Sekolah
Lingkungan .289 155 .326 2.175 .000
keluarga

a Dependent Variable: Prestasi Belajar Akuntansi

regresi linear berganda dalam analisis ini adalah :

Y =17.526 + 0,448X+ 0,170% + 0,133%+ 0,289%+ e

Arti persamaan regresi linear tersebut adalah :

Berdasarkan tabel 4.13 diatas maka dapat dikebathwa persamaan

a. Nilai a = 17.526 menunjukkan bahwa apabila nilanelsi faktor-faktor yang

menyebabkan tidak mempengaruhi prestasi belajantaksi naik 1% maka

penemuan indikasi prestasi belajar akuntansi akédnsebesar 17.526 satuan.
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b. Nilai bl = 0.448 menunjukkan bahwa apabila nikiabel motivasi naik 1 %
maka variabel prestasi belajar akuntansi akan ni@mgekenaikan sebesar
0.448 satuan dengan asumsi variabel X2, X3 dantai4lonstan.

c. Nilai b2 = 0.170 menunjukkan bahwa apabila nilariabel metode
pembelajaran naik 1 % maka variabel prestasi belajauntansi akan
mengalami naik sebesar 0.170 satuan dengan asarnaiel X1, X3 dan X4
atau konstan

d. Nilai b3 = 0.133 menunjukkan bahwa apabila nilariatael lingkungan
sekolah naik 1 % maka variabel prestasi belajantasi akan mengalami
naik sebesar 0.133 satuan dengan asumsi variabelXX1ldan X4 atau
konstan.

e. Nilai b4 = 0.289 menunjukkan bahwa apabila nilariatael lingkungan
keluarga naik 1 % maka variabel prestasi belajantnsi akan mengalami
kenaikan sebesar 0.289 satuan dengan asumsi VYaxap€ dan X3 atau

konstan.

Dari keterangan diatas dapat dijelaskan bahwa:

Hal: Faktor motivasi mempengaruhi prestasi belajantdasi

Berdasarkan hasil analisis data pada tabel 4.58h0et, diketahui bahwa
nilai statistik adalah (P < 0.05, t = 2.213). Hal menunjukkan bahwa motivasi

berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajantakisi.

Untuk variabel motivasi diketahui nilai signifikayan adalah 0.000 (kecil

dari a=5%). Hasil ini mendukung hipotesis kedua,{})l yang diajukan, karena
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hasil pengujian ini menunjukkan bahwa motivasi bagaruh signifikan terhadap

prestasi belajar akuntansi.

Hal ini disebabkan oleh motivasi yang diberikanhotguru kepada siswa

menghasilkan nilai yang positif terhadap prestatajbr akuntansi

Ha2: Faktor metode pembelajaran mempengaruhi prasgégar akuntansi

Berdasarkan hasil analisis data pada tabel 4.%8lat, diketahui bahwa nilai
statistik adalah (P < 0.05, t = 3,495 ). Hal iniaejukkan bahwa metode

pembelajaran berpengaruh signifikan terhadap wids¢dajar akuntansi

Untuk variabel metode pembelajaran diketahui ndmgjnifikannya adalah
0.001 (besar darn=5%). Hasil ini menerima hipotesis kedua @) yang
diajukan, karena hasil pengujian ini menunjukkahwe metode pembelajaran

mempengaruhi signifikan prestasi belajar akuntansi

Hal ini disebabkan oleh metode pembelajaran mengrvahgprestasi belajar
karena metode pembelajaran akan sangat mempenganestasi belajar

akuntansi.
Ha3: Faktor lingkungan sekolah mempengaruhi presisjar akuntansi
Berdasarkan hasil analisis data pada tabel 4.kehst, diketahui bahwa

nilai statistik adalah (P < 0.05, t = 3.081). Halmenunjukkan bahwa lingkungan

sekolah mempengaruhi prestasi belajar akuntansi.
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Untuk variabel lingkungan sekolah diketahui nilgnsfikannya adalah 0.000
(besar daria=5%). Hasil ini menerima hipotesis keempaiy8H yang diajukan,
karena hasil pengujian ini menunjukkan bahwa limgan sekolah

mempengaruhi prestasi belajar akuntansi.

Hal ini disebabkan lingkungan sekolah menjadi lalg/sangat menentukan

prestasi belajar akuntansi

Ha4: Faktor lingkungan keluarga mempengaruhi pre$igsijar akuntansi.

Berdasarkan hasil analisis data pada tabel 4.%84et, diketahui bahwa
nilai statistik adalah (P < 0.05, t = 2.175). Halmenunjukkan bahwa lingkungan

keluarga mempengaruhi secara signifipagstasi belajar akuntansi.

Untuk variabel lingkungan keluarga diketahui ngagnifikannya adalah 0.000
(kecil dari 0=5%). Hasil ini mendukung hipotesis kelimas@) yang diajukan,
karena hasil pengujian ini menunjukkan bahwa limglan keluarga

mempengaruhi secara signifikan prestasi belajantaksi.

Hal ini disebabkan oleh lingkungan keluarga sepidat, ayah mampu

menjadi penentu prestasi belajar siswa dibidangtakisi.

c. Koefisien Determinasi (R?)

Nilai R? digunakan untuk mengetahui seberapa badtus model yang
diterapkan dapat menjelaskan variable dependepabila R2 bernilai 0 maka
dapat dikatakan bahwa tidak ada variasi variabpedgen yang dapat dijelaskan

oleh hubungan tersebut, namun jika R2 bernilai kandapat dikatakan bahwa
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semua variasi variable dependen dapat dijelaskang&h demikian R2 bernilai

antara 0 sampai 1. Berikut adalah table hasil pergan R?2 dengan menggunakan

aplikasi SPSS.
Tabel IV.14
Model Summary(b)
Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 ,531(a) ,605 1,754 1,383

a Predictors: (Constant), totx4, totx1, totx3, totx2
b Dependent Variable: prestasi
Sumber : Pengolahan data hasil penelitian

Berdasarkan table 4.14. Tersebut diperoleh nilaseBesar 0,531 dan R
Square (R2) sebesar 0,605 atau 60,5%. Hal ini njekam bahwa persentase
sumbangan pengaruh variabel independent (motivagitode pembelajaran,
lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga) terpadariabel dependen
(prestasi belajar) sebesar 50,3% atau variasi emgnt yang digunakan dalam
model (motivasi, metode pembelajaran, lingkungakolsé, dan lingkungan
keluarga ) mampu menjelaskan sebesar 60,5% varidepénden (prestasi
belajar). sedangkan sisanya sebesar 39,5% dipdngdan dijelaskan oleh

variable lainnya yang tidak dimasukkan dalam pé&aalini.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. KESIMPULAN
Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji secara empiris variabel
dependen faktor prestasi belgar akuntansi atas variabel independen vyaitu:
Pertama, faktor motivasi; kedua, Metode Pembel gjaran; ketiga, Faktor lingkungan
sekolah; keempat, Faktor lingkungan keluarga.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada bab IV penulis
menyimpulkan bahwa:
1. Motivasi berpengaruh signifikan terhadap prestasi belgjar akuntansi. Hal ini
disebabkan oleh motivasi yang diberikan oleh guru kepada siswa

menghasilkan nilai yang positif terhadap prestasi belgjar akuntansi

2. Metode pembelgjaran mempengaruhi  signifikan prestasi belgjar akuntansi.
Hal ini disebabkan oleh metode pembelgaran mempengaruhi prestasi belgar
karena metode pembelgaran akan sangat mempengaruhi prestasi belgar

akuntansi.

3. Lingkungan sekolah mempengaruhi prestas belgar akuntansi. Ha ini
disebabkan lingkungan sekolah menjadi hal yang sangat menentukan prestas

belgjar akuntansi.

4. Lingkungan keluarga mempengaruhi secara signifikan prestasi belgar
akuntansi. Hal ini disebabkan oleh lingkungan keluarga seperti ibu, ayah

mampu menjadi penentu prestasi belgar siswa dibidang akuntansi.
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5.2. SARAN

Berdasarkan pembahasan yang dilakukan sebelumnya serta kesimpulan
yang diuraikan, maka penelitian memberikan beberapa saran untuk penelitian
lebih lanjut:

1. Dari seluruh variabel yang diangkat, seluruh variabel mampu mempengaruhi
prestasi belgar akuntansi namun lingkungan keluarga yang sangat dominan
mampu mempengaruhi prestas belgar siswa dibidang akuntans jadi
diharapkan orang tua dan keluarga mampu memberikan hal positif bagi siswa.

2. Untuk mendapatkan hasil empirik yang lebih kuat, penelitian ini perlu
dikembangkan lebih jauh lagi dengan menambah variabel faktor yang

mempengaruhi prestasi belgjar akuntansi.
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